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ABSTRAK 

Disertasi ini berjudul PENGEMBANGAN MODEL PENDIDIKAN 
KETERAMPILAN PADA MADRASAH ALIYAH (Studi Kasus di Jawa 
Tengah). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui filosofi berdirinya Madrasah 
Aliyah Keterampilan (MAK), latar belakang kebijakan pemerintah dalam 
memberlakukan kurikulum keterampiJan pada Madrasah Aliyah di Jawa Tengah, 
sasaran yang dicapai, model pengembangan MAK yang efektif pada masa 
mendatang dilihat dari aspek kelembagaannnya, kurikulumnya, tenaga 
pendidiknya, manajemennya, media dan sumber belajar, eva1uasi dan implikasi 
pendidikan keterampilan bagi penyediaan tenaga kerja yang profesional dan 
memiliki daya saing yang cukup tinggi dalam dunia kerja. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, di mana karakteristik masing
masing obyek penelitian menjadi suatu yang menarik untuk ditelusuri secara 
mendalam dan menyeJuruh. Hal ini untuk mengetahui dinamika madrasah dari 
beberapa aspek kependidikannya sehingga dapat menemuk:an pengembangan 
model pendidikan yang efektif bagi MAK di seluruh Jawa Tengah. Adapun yang 
diambil sebagai sampel da1am penelitian ini adalah MAN Babakan Tega], MAN 
Kendal, MAN Kudus 2, MAN Surakarta I, MAN Karanganyar, MAN Magelang, 
MAN Purwokerto 2, dan MAS al-Hikmah Brebes. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 
wawancara, observasi secara mendalam, dan dokumentasi. Sebagai instrumen 
penelitian ada1ah peneliti sendiri. Ana1isis data dilakuk:an dengan analisis 
kualitatif, yang meliputi teknik reduksi, display data dan verifikasi. Pengujian 
kredibilitas data dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan 
ketekunan, diskusi teman sejawat, dan member check. 

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa MAK merupakan MA reguler 
dengan muatan kurikulum tambahan berupa program keterampilan terstruktur. 
Secara filoso:fi keberadaan MAK didasarkan atas pemikiran bahwa dalam 
kehidupan modem setiap orang dituntut untuk menyesuaikan dengan perubahan 
zaman yang selalu berubah dengan cepat dalam hubungan antar bangsa maupun 
dalam mobilitas Iapangan kerja. Oleh karena itu perlu beka1 keterampilan 
vokasional bagi siswa-siswa MA. Secara realitas sebagian besar alumni MA di 
Jawa Tengah tidak melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi (PT). Dengan 
demikian MAK dimaksudkan untuk memberikan bekal keterampilan kepada para 
siswa sehingga mereka mampu bersaing dan memperoleh pekerjaan yang layak 
serta melahirkan manusia unggul. Hal ini sesuai dengan dasar hukum 
penyelenggaraan MAK yakni SK Menteri Agama nomor 374 tahun 1993 tentang 
kurikulum Madrasah Aliyah. Dikuatkan secara teknis dengan SK Dirjen Bagais 
nomor E/248.Nl 997 tentang program ekstra kurikuler, serta dengan UU 
Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 pasal 18 ayat 3. 

Melalui penelitian ini ditemukan model pengembangan Madrsaah Aliyah 
Keterampilan yang efektif Untuk dapat melaksanakannya, maka perlu adanya 
pengembangan model kelembagaan, kurikulum, tenaga pendidik, pembelajaran, 
media dan sumber belajar, serta evaluasi. Pengembangan model tersebut dapat 
dilihat dari data MAK di Jawa Tengah yang mampu memberikan kontribusi 
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terhadap teIWUjudnya tenaga-tenaga terampil dalam berbagai bidang, di antaranya 
tata busana, elektronik:a, komputer, otomotif, dan pertanian_ 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Madrasah dalam pengertian bahasa diartikan sebagai tempat untuk belajar 

para pelajar. 1 Penggunaan nama madrasah sebagai lembaga pendidikan memiliki 

sejarah yang sangat panjang.2 Munculnya madrasah sebagai lembaga pendidikan 

Islam pada awalnya berupa pendidikan informal dakwah Islamiyah dan berlangsung 

di rumah-rumah yang dikenal dengan Dar al-Arqam sebagai lembaga pendidikan 

Islam yang pertama 3 Selanjutnya pendidikan berlangsung di masjid-masjid yang 

dikenal dengan halaqah. Dalam halaqah ini tidak dikenal sistem klasikal, tidak 

dibedakan antara usia dan jenjang pendidikannya. 4 Dalam masa kebangkitan 

pendidikan Islam, lembaga pendidikan diselenggarakan di lingkungan pesantren 

berbentuk klasikal yang dikenal dengan sebutan madrasah. 5 

1 Abu Luwis al-Y asu'i, al-Munjid fl al-Lughah al Munjid fl al-Alam, (Bairut: Dar al-Masyriq, t. t. ), 
him 211. Dalam perkembangannya madrasah mempunyai beberapa pengertian, seperti aliran, madzhab, 
kelompok filosot: dan ahli pikir tertentu pada metode dan pemikiran yang sama. Lihat Ensiklopedia Islam 
di Indonesia, 1993, him 661. 

21mam Tholkhah, mengutip pendapat Al-Maqrizi mengatakan, bahwa madrasah yang pertama kali 
berdiri adalah Al-Baihaqiyah di Nisapur yang didirikan oleh Abii Hasan 'All Al Baihaqi Lihat Imam 
Tholkhah, Sejarah Perkembangan Madrasah, (Jakarta: Proyek Peningkatan Madrasah Aliyah, 1998) 
him 8. Madrasah sudah menjadi fenomena yang menonjol sejak awal abad ke-1 i M/abad ke-5 H, yaitu 
ketika Wazir Bani Saljuk Nizam al-Mulk mendirikan Madrasah Nizfuniyah di Baghdad yang dijadikan 
sebagai salah satu ciri khas tradisi pendidikan da1am Islam yang terbesar terutama bagi kaum Sunni. Lihat 
Makswn, Madrasah; Sejarah dan Perkembangannya, (Jakarta: Logos Wacana Ilnm, 1999), hlm 79. 
Melalui perjalanan yang sangat panjang, pada abad ke-19 lembaga kependidikan madrasah mulai 
berkembang di Indonesia, yaitu dimulai dari berdirinya Madrasah Adabiyah oleh Abdullah Ahmad di 
Padang Panjang, Baca Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung: Mizan, 1999), 
him vii. 

3Mansur, Peradaban Islam da/am Lintasan Sejarah, {Yogyakarta: Global Pustaka Utarna, 2004), 
him 84. 

4Mansur, Pendidikan Islam dalam Lintasan Sejarah, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm 
40. 

5Lihat Jlman Nafi'a, dalam "Lembaga Pendidikan Islam Kebangkitan", dalam Kebangkitan 
Cendekiawan Muslim Indonesia, Jurnal Lektur STAIN Cirebon, (Cirebon: STAIN Cirebon, Edisi XVI, 
2002), him 297, Makswn, ibid., hlm vii. 
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Pada awal kemunculannya, madrasah di Indonesia lebih memfokuskan 

perhatian pada pengajaran agama Islam (' ubildiyyah) sebagaimana dipraktikkan 

dalam pendidikan di masjid, surau., dan pesantren, sehingga pelajaran yang bersifat 

kemasyarakatan, seperti sosial, politik, ekonomi, dan budaya tidak mendapat 

perhatian yang sewajarnya.6 Akibatnya, madrasah kurang mendapat perhatian 

pemerintah dan masyarakat secara umum, lulusan madrasah tidak mendapat 

kesempatan yang sama dengan lulusan sekolah umum dalam masalah kesempatan 

kerja baik di instansi pemerintah maupun swasta. Di samping itu, lulusan madrasah 

juga mengalami kendala yang cukup berat, tidak dapat melanjutkan pendidikan ke 

sekolah umum yang lebih tinggi. 

Keberadaan madrasah mendapat pengakuan resmi pemerintah sejak 

terbitnya Surat Keputusan Bersama (SKB) Tiga Menteri; Menteri Agama, Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, dan Menteri Dalam Negeri pada tanggal 24 Maret 

1975 yang menegaskan, bahwa kedudukan madrasah adalah sejajar dengan sekolah 

formal lain.7 Madrasah lbtidaiyah (MI) sejajar dengan Sekolah Dasar (SD), 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) sejajar dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

dan Madrasah Aliyah (MA) sejajar dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). SKB 

Tiga Menteri ini menguatkan posisi madrasah dan sekaligus mengubah citra 

6Hal itu disebabkan antara lain karena tekanan penjajah yang sengaja menutup kesernpatan bagi 
umat Islam wituk maju. Lihat Mahmud Ywius, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia. (Jakarta: 
Mutiara, 1979), him. 33-34. 

7Yang dimaksud sejajar adalah, keberadaan madrasah (MI, MTs, MA) yang berada di bawah 
nawigan Departemen Agama diakui dan disejajarkan kedudukannya dengan sekolah (SD, SMP, SMA) di 
bawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (sekarang Departemen Pendidikan Nasional). 
lmplikasinya adalah siswa madrasah dapat pindah ke sekolah umum lain dan sebaliknya atau siswa 
madrasah dapat melanjutkan sekolah umum lain yang jenjangnya lebih tinggi. Zakiah Daradjat, dalam 
"Tokoh di Balik Lahimya SKB Tiga Menteri", Jurnal Madrasah Dirjen Binbaga Islam Departemen 
Agama RI, (Jakarta: Dirjen Binbaga Islam, Vol. 1, 1996), him. 50-51. 
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madrasah sehingga mendapat simpati masyarakat. Dengan demikian, status 

Madrasah Aliyah (MA) setara dengan Sekolah Menengah Umum (SMU) maupun 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Implikasi dari terbitnya SKB Tiga Menteri tersebut antara lain berubahnya 

kurikulum pendidikan madrasah dengan memasukkan pelajaran umum pada 

pendidikan madrasah dengan komposisi 70 % pelajaran agama dan 30 % 

pelajaran urn um. 8 Untuk memantapkan posisi madrasah, Departemen Agama 

melakukan penyempurnaan kurikulum pendidikan Madrasah Aliyah (MA) dengan 

Keputusan Menteri Agama RI Nomor 101tahun1984, dengan munculnya program-

program pilihan: Program Ilmu Agama (A-1), Program Ilmu Fisika (A-2), Program 

Ilmu Biologi (A-3), Program Ilmu Sosial (A-4), dan Program Pengetahuan Budaya 

(A-5). 9 

Dibukanya beberapa program pilihan pada Madrasah Aliyah belum dapat 

memberikan dampak positif bagi lulusan Madrasah Aliyah, terutama bagi 

mereka yang akan melanjutkan ke perguruan tinggi negeri, 10 sehingga pada 

tahun 1995 sampai 1998 keberadaan Madrasah Aliyah yang bernaung pada 

Departemen Agama belum mendapat pengakuan dan perlakukan yang sejajar 

8Maksum, Madrasah, him 151. Lihat juga Keputusan Menteri Agama RI No. 75 tahun 1976 
tentang Kurikulum Madrasah (Aliyah). Pengertian 70% pelajaran agama temyata dalam prakteknya 
semua madrasah tetap memberlakukan 100% pelajaran agama sebagaimana biasanya dengan harapan 
muatan agama tidak semakin berkurang, tetapi untuk memberi porsi pelajaran wn~ yang cukup 
madrasah memberi tambahan waktu, lihat Zakiah Daradjat, ibid, him 50, juga perhatikan Dirjen 
Binbaga Islam Departernen Agama RI, Buku Pedoman Gun. Madrasah. (Jakarta: Dirjen Binbaga Islam, 
1978), him I. 

9Lihat Imam Tholkhah, Sejarah, him 203-207. 
10Masih banyak alumni Madrasah Aliyah yang ditolak ketika mendaftar ke Perguruan Tinggi 

Negeri, seperti di UNDIP Semarang, IKIP Negeri Semarang (sekarang berubah menjadi UNNES) juga 
perguruan tinggi negeri lainnya Sehingga pada tahun 1984 terjadi gelombang protes dari lulusan 
Madrasah Aliyah yang merasa diperlakukan tidak adil oleh pemerintah. 
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dengan sekolah umum (SMA) yang bemaung pada Departemen Pendidikan & 

Kebudayaan. 11 Pengakuan pemerintah terhadap status madrasah semakin jelas 

setelah muncul kebijakan pemerintah yang memperlruat SKB Tiga Menteri, yaitu 

lahimya Undang-undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

atau yang dikenal dengan UUSPN clan Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 

2003. 

Kebijakan pemerintah tentang Sistem Pendidikan Nasional segera 

ditindaklanjuti dengan terbitnya PP. No. 29 Tahun 1990 dan Surat Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0489/U/1992 tentang Sekolah Menengah 

Umum, yang secara tegas menyebutkan bahwa Madrasah Aliyah adalah Sekolah 

Menengah Umum (SMU) berciri khas agama Islam yang diselenggarakan oleh 

Departemen Agama. 12 Dengan demikian, tuntutan terhadap kualitas pendidikan 

madrasah sangat penting mengingat bobot pendidikan umum pada Madrasah Aliyah 

hams sama dengan SMU, tanpa mengurangi muatan pendidikan agama Islam 

sebagai ciri khasnya. Hal yang demikian merupakan tantangan yang tidak ringan 

bagi pendidikan agama, 13 Pendidikan madrasah sebagai sub sistem pendidikan 

nasional dituntut untuk tetap dapat mempertahankan kualitas pendidikan agama dan 

memacu kualitas pendidikan umum sekaligus. 

11Hal ini sangat dirasakan oleh alumni madrasah yang merasa kesulitan untuk melanjutkan 
pendidikan yang lebih tinggi di luar pendidikan yang dikelola oleh Departemen Agama, termasuk sulitnya 
mencari kerja baik di instansi perrerintah maupun swasta. 

12Zamakhsyari Dhofier (ed.), Kebijakan Departemen Agama dari Masa ke Masa dalam Kurun 
Setengah ,1bad, (Jakarta: Balitbang Depag RI, 1996), hlm. 12. Dengan lahimya kebijakan tersebut, 
Departemen Agama memberlakukan semua madrasah wituk melaksanakan kurikulum pendidikan dengan 
komposisi lOOOAi pelajaran agama dan lOOOA> pelajaran umum. 

13Jumal Komunikasi Dunia Perguruan Madrasah, Edisi No. 03, Bulan April tahun 1997, hlm 4. 
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Dilema yang dihadapi oleh pendidikan madrasah sebenamya tidak hanya 

terletak pada pencapaian tujuan pendidikan umum dan agama secara seimbang, 

tetapi justru dihadapkan pada persoalan rendahnya mutu pendidikan madrasah, di 

mana kualitas keluaran (out-put) pendidikan madrasah dinilai sangat 

membingungkan. Sebab, dalam mata pelajaran umum belum seimbang dengan 

keluaran sekolah umum, sementara untuk mata pelajaran agama masih tertinggal 

dengan keluaran pondok pesantren. 14 Pemberdayaan madrasah, menurut Malik 

Fadjar, merupakan keharusan yang tidak boleh ditunda-tunda lagi agar lembaga 

pendidikan Islam mampu mengangkat peserta didik menjadi generasi yang 

diperhitungkan di masa depan. 15 

Gagasan pemberdayaan madrasah belum dapat menjawab permasalahan 

rendahnya rnutu pendidikan pada lernbaga pendidikan Islam selarna pemberdayaan 

itu sendiri belum menyentuh persoalan mendasar pembinaan mutu pendidikan, 

madrasah. Pemberdayaan rnerupakan salah satu komponen peningkatan mutu 

pendidikan yang bergantung pada kemampuan madrasah dalam rnelakukan inovasi 

pemikiran dan pengembangan kurikulum pendidikannya. Sejalan dengan 

pemyataan tersebut di atas, K.H. M.A Sabal Mahfudz mengatakan bahwa 

rnadrasah pada masa esok akan cerah atau suram tergantung kernampuan madrasah 

dalam mengembangkan kurikulum pendidikan sekaligus memecahkan 

masalah-masalah yang dilematis. 16 Muchtar Buchori lebih tegas menjelaskan, 

14/bid. him 8. 
15Ceramah pada Lokakarya Pengembangan Madrasah di Lingkungan Organisasi Penyelenggara 

Pendidikan Agama, jakarta, pada tanggal 19-20 Nopember 1996. Juga dikuatkan dalam tulisan Dahlan 
Hasyim, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandwtg: Mizan, 1999), him. ix. 

16Baca KH. M.A Sabal Mahfudz, Madrasah dari Masa Ire Masa, dalam Nuansa Fiqh Sosial, 
(Yogyakarta: LKiS, 1994), him. 298. 
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bahwa keJemahan mendasar pendidikan madrasah adalah kurang memperhatikan 

pendidikan sains, keterampilan, dan teknologi. 17 

Kritik terhadap lemahnya pendidikan madrasah dalam menyikapi sains dan 

teknologi telah diantisipasi oleh Departemen Agama RI sejak tahun 1989 dengan 

munculnya program pendidikan bemama Madrasah Aliyah Program Keterampilan 

(MAK).
18 

Program Madrasah Aliyah Program Keterampilan tersebut didasarkan 

atas pemikiran, bahwa kehidupan di era modern ditandai perubahan yang sangat 

cepat, sehingga setiap orang dituntut untuk mengikuti arus perubahan zaman yang 

selalu berkembang dengan cepat dalam hubungan antarbangsa dan mobilitas 

lapangan kerja.
19 

Konsep awal berdirinya Madrasah Aliyah Program Keterampilan 

(MAK) adalah untuk menyiapkan lulusan madrasah yang terampil dan siap 

memasuki dunia kerja. Sebab, dilihat dari human investment, setiap pengangguran 

tamatan pendidikan tertentu, seperti Madrasah Aliyah Program Keterampilan 

sungguh merupakan pemborosan sumber daya ekonomi yang sangat besar.20 Oleh 

karena itu perlu adanya madrasah model untuk mengurangi berbagai problema di 

atas. 

Model pendidikan Madrasah Aliyah Program Keterampilan yang telah ada 

ini adalah pendidikan yang mencoba mengintegrasikan 3 (tiga) kemampuan dasar 

17
Muchtar Buchori, Menuju Madrasah Unggul, dalarn Jumal Komunikasi Madrasah, (Jakarta: 

Dirjen Binbaga Islam, Nomor l tahun 1996), him 20-22. 
18

Madrasah Aliyah Program Keterampilan buk:mlah suatu lembaga atau satuan pendidikan 
tersendiri, tetapi merupakan program yang dikembangkan pada MA reguler tertentu. Lihat Imam 
Tholkhah, Sejarah Perkembangan Madrasah, him 160. 

'9HAR Tilaar, Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Era Globalisasi. (Jakarta: 
Grasindo, 1997), him 155. 

20
Suryanto, Pendidikan Berorientasi Dunia Kerja: Prospek dan Tantangan, dalam Jurnal 

Cakrawala Pendidikan, (Yogyakarta: LPM IKlP, 1994), him l. 
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religius. Model pendidikan tersebut diorientasikan pada pentingnya pembekalan 

peserta didik agar dapat menguasai bidang keilmuan umum dan ilmu agama secara 

murni atau disebut akademik-religius,21 sementara madrasab ini juga secara teknis 

menyiapkan lulusannya agar menguasai keterampilan atau teknologi.22 Dapat 

dikatakan model madrasah ini ingin menghubungkan ilmu, keterampilan dengan 

ruhaniah atau agama. 

Duk:ungan dan perhatian masyarakat terhadap program tersebut sangat 

besar. Hal ini ditunjukkan adanya edaran Direktur Pendidikan Menengah Kejuruan 

Departemen Pendidikan Nasional, nomor 1656/CS.2/MN/2003, tanggal 03 

September 2003 tentang Pengembangan SMK kecil pada Pondok Pesantren dan 

Madrasah Aliyah. Di samping itu jumlah peminat yang mendaftar pada Madrasah 

Aliyah program Keterampilan seperti MAN Model Kendal setiap tahun mengalami 

peningkatan yang signifikan, bahkan tidak sedikit jumlah pendaftar yang tidak 

dapat tertampung pada awal tahun pelajaran. Berdasarkan data yang ada, bahwa 

jumlah pendaftar di MAN Model Kendal semakin meningkat setelah diberikan 

kurikulum tambahan berupa progran keterampilan. Bahkan dalam setiap tahun 

jumlah pendaftar yang tidak tertampung di madrasah ini mencapai sekitar 20 % 23 

Perkembangan Madrasah Aliyah yang menyelenggarakan program 

keterampilan ini semakin dapat dirasakan oleh masyarakat, karena alumni 

madrasah ini nasibnya lebih baik apabila dibandingkan dengan lulusan dari 

21
Sebab kurikulwn Madrasah Aliyah Program Keterampilan I 00% melaksanakan kurikulwn 

agama dan I 00% kurikulwn umum Lihat Buku Pedoman Madrasah, (Jakarta: Dirjen Binbaga Islam, 
1978), him. L 

22
Bahwa kurikulum madrasah ini adalah 35% teori keterampilan dan 65% praktik keterampilan. 

23
Hasil wawancara dengan kepala MAN Model Kendal Drs. H. Muhammad Sholeh, M.Ag. 

tanggal 29 Oktober 2004. 
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madrasah program umum.
24 

Perkembangan lebih Ianjut MA program keterampilan 

ini pada tahun pelajaran 2003/2004 di Jawa Tengah sebanyak 10 (sepuluh) 

madrasah, dengan jumlah siswa I 0. 77 4 orang. Setiap madrasah rata-rata 

menyelenggarakan 3 (tiga) program keterampilan yang berbeda-beda sesuai dengan 

situasi daerahnya. 

Secara sepintas, program-program keterampilan yang ditawarkan oleh 

madrasah-madrasah tersebut cukup relevan dengan kebutuhan masyarakat di 

lingkungan masing-masing madrasah. Terdapat fenomena yang menarik untuk 

dikaji, antara lain bahwa Madrasah Aliyah Program Keterampilan mampu 

mengubah kesan (image) masyarakat terhadap keberadaan Madrasah Aliyah secara 

umum. Berdasarkan data yang ada saat penelitian ini dilakukan bahwa MAN Model 

Kendal, jumlah siswa 1.027 orang, menyelenggarakan keterampilan elektronik, tata 

busana, dan otomotif; MA Al-Hikmah 2 Benda Brebes, 919 siswa, 

menyelenggarakan program keterampilan tata busana, perikanan, dan pengelasan; 

MAN Purwokerto 2, jumlah siswa 1.120 orang, menyelenggarakan program 

keterampilan reparasi almari es clan AC; MAN Temanggung, 1.030 siswa, 

menyelenggarakan program keterampilan teknologi basil pertanian, reparasi sepeda 

motor, dan tata busana; MAN Magelang, 820 siswa, menyelenggarakan program 

keterampilan reparasi alat listrik, reparasi sepeda motor, dan tata busana; MAN 

Karanganyar, 889 siswa, dengan program keterampilan las, tukang kayu, tata 

2
"'Lulusan madrasah-madrasah tersebut pada tahun pelajaran 2001/2002 sebagian melanjutkan ke 

perguruan tinggi agama (454 orang), perguruan tinggi umum (497 orang), menempuh pendidikan 
informal (281 orang), bekerja (402 orang) dan sebagian ada yang masih menganggur (146 orang). Lihat 
Kanwil Depag Jawa Tengah, Pengembangan don Pemberdayaan MAN Program Keterampilan, 
(Semarang: Kanwil Depag Jawa Tengah, 2002), him 4-12. 
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busana, clan komputer; MAN Surakarta 1, jumlah siswa 1.244, menyelenggarakan 

reparasi komputer, sekretariat, clan tata busana; MAN Kudus 2, jumlah siswa 1.130, 

menyelenggarakan program keterampilan tata busana, reparasi sepeda motor, dan 

operator komputer; MAN Babakan Tegal, jumlah 1.095 siswa, program 

keterampilan tata busana, perbaikan alat listrik, dan reparasi sepeda motor; 

sementara MAN Pekalongan 2 dengan jumlah siswa 1.330 orang menyelenggarakan 

program keterampilan reparasi sepeda motor, tata busana, dan pengolahan hasil 

tani, yang sebelumnya tidak pemah sebanyak itu. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

semakin tingginya animo masyarakat untuk memasukan putra-putrinya di Madrasah 

Aliyah yang memiliki program pendidikan keterampilan. Namun apakah madrasah 

model yang ada di lapangan itu sudah mampu berhasil mencapai tujuan 

sebagaimana yang diharapkan, apakah perlu adanya madrasah model barn dari 

model yang telah ada? Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian atau pengkajian 

secara mendalam terhadap Madrasah Aliyah Program Keterampilan dari model 

kurikulumnya, pembelajarannya, manajemen pendidikan dan evaluasinya serta 

media dan sumber belajarnya. Di samping itu juga akan dikaji lebih mendalam 

sejauhmana kontribusi Madrasah Aliyah Program Keterampilan terhadap 

penyediaan tenaga kerja yang terampil dan berwawasan Islami, sehingga dapat 

diketahui prospek Madrasah Aliyah Program Keterampilan (MAK) tersebut pada 

masa mendatang. 

Berangkat dari beberapa pemikiran clan kegelisahan akademik di atas, 

maka penelitian tentang Pengembangan Model Pendidikan Keterampilan Madrasah 

Aliyah Negeri di Jawa Tengah merupakan hal penting dan mendesak dilakukan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang dan kegelisahan akademik sebagaimana 

telah diuraikan di atas, terutama dalam hal kontribusi Madrasah Aliyah Program 

Keterampilan terhadap penyediaan tenaga kerja yang terampil dan beiwawasan 

Islami yang masih menyisakan berbagai masalah, maka perumusan masalah yang 

mendasar sebagai berikut; 

1. Bagaimana landasan filoso:fis berdirinya Madrasah Aliyah Program 

Keterampilan (MAK), dan dasar hukum berdirinya madrasah tersebut? 

2. Mengapa Pemerintah dalam hal ini Departemen Agama memberlakukan 

Kurikulum Keterampilan pada Madrasah Aliyah di Jawa Tengah dan 

sejauhmana program keterampilan di MA mencapai sasaran? 

3. Bagaimana model pengembangan Madrasah Aliyah Program Keterampilan 

(l\tIAK) yang efektif pada masa mendatang dilihat dari aspek kelembagaannya, 

kurikulumnya, tenaga pendidik dan kependidikanya, pembelajarannya, 

manajemennya, evaluasinya serta media dan sumber belajarnya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian tentang Model Pengembangan Madrasah Aliyah Program 

Keterampilan (MAK) di Jawa Tengah ini, bertujuan untuk mengetahui secara lebih 

mendalam tentang landasan filosofis dan latar belakang berdirinya Madrasah 

Aliyah Program Keterampilan. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk menemukan 

sebuah model pengembangan Madrasah Aliyah Program Keterampilan di Jawa 

Tengah. Secara lebih rinci tujuan penelitian ini adalah: 
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I. Untuk mengetahui landasan filosofis berdirinya Madrasah Aliyah Program 

Keterampilan serta dasar hukum berdirinya madrasah tersebut. 

2. Untuk mengetahui latar belakang kebijakan Departemen Agama dalam 

memberlakukan Kurikulum Keterampilan pada Madrasah Aliyah di Jawa 

Tengah clan sasaran yang dicapai. 

3. Untuk mengetahui model pengembangan Madrasah Aliyah Program 

Keterampilan yang efektif pada masa mendatang dilihat dari aspek 

kelembagaannya, kurikulumnya, tenaga pendidik dan kependidikan, 

pembelajarannya, manaJemennya, evaluasinya serta media clan sumber 

belajamya. 

Adapun kegunaan dari kajian ini diharapkan agar model yang ditemukan 

dapat diterapkan dalam pengembangan madrasah. Di samping itu dunia 

pendidikan Islam agar mampu menyerap ide-ide lokal atau setidak-tidaknya dapat 

menemukan pola barn yang dapat dijadikan dasar bagi pengembangan madrasah 

dalam berinteraksi dengan perubahan sosial budaya dan kemajuan ilmu 

pengetahuan clan teknologi. Secara akademis, penelitian ini akan menambah 

khazanah ilmu pendidikan Islam terutama pendidikan madrasah. Sebab, sampai 

sejauh ini penelitian disertasi yang mengkaji tentang Madrasah Aliyah, khususnya 

Madrasah Aliyah Program Keterampilan masih sangat langka. 

Secara kelembagaan manfaat dari penelitian ini adalah, pertama, untuk 

mendeskripsikan berbagai masalah yang menyangkut kelebihan dan kekurangan 

Madrasah Aliyah Program Keterampilan sehingga dapat diambil pelajaran untuk 

perbaikan dalam pengelolaan di masa mendatang. Kedua, kajian ini dimaksudkan 
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untuk memenuhi tuntutan masyarakat yang semakin kompleks sesuai arus 

perubahan sosial budaya sebagai akibat berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Bagi pemerintah selaku pengambil kebijakan, penelitian ini menjadi bahan 

pertimbangan untuk dapat menentukan apakah program pendidikan ini layak untuk 

dipertahankan. Penelitian ini akan menyajikan analisis terhadap input madrasah, 

proses yang dilakukan, dan out-put Madrasah Aliyah Program Keterampilan di 

Jawa Tengah. Apabila Madrasah Aliyah Program Keterampilan ini memiliki 

prospek yang bagus, maka dapat dijadikan sebagai model pendidikan madrasah 

masa depan. 

D. Kajian Pustaka 

Telaah tentang madrasah telah dilakukan oleh beberapa penulis terdahulu. 

Karel A. Steenbrink menulis disertasi berjudul Pe:;antren, Madrasah, dan 

Sekolah. Ia melakukan tinjauan historis atas pesantren, madrasah, dan sekolah dari 

zaman kolonial Belanda hingga zaman kemerdekaan Indonesia, profil guru agama 

modem, perubahan dalam materi pengajaran agama, dan penghargaan agama 

terhadap pendidikan umum. Penditian tersebut dilakukan dalam rentang waktu 

antara tahun 1970 sampai dengan 1974.25 Dalam edisi buku, tulisan ini diperkaya 

dengan data-data baru yang berkembang hingga tahun 1985. Dengan demikian 

penelitian tersebut belum meliputi era Madrasah Aliyah Program Keterampilan. 

25
Karel A Steenbrink, Pesantren, Madrasah. dan Seko/ah: Pendidikan Islam dalam Kurun 

Modern (Jakarta: LP3ES, 1974), him vii-xv. 
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Maksum melakukan pene1itian disertasi berjuduJ Madrasah: Sejarah dan 

Perkembangannya. Dalam disertasi ini ia membahas tentang konsep clan 

karakteristik pendidikan Islam, madrasah pada masa Islam klasik, sejarah 

pertumbuhan madrasah di Indonesia, perkembangan madrasah dan kebijakan 

pemerintah. Dari hasil kajian secara mendalam, Maksum menjelaskan bahwa 

pertumbuhan dan perkembangan madrasah pada awal abad 20 merupakan bagian 

dari pembaharuan Islam di Indonesia, yang memiliki kontak cukup intensif 

dengan gerakan pembaharuan di Timur Tengah. Eksistensi lembaga madrasah itu 

sudah berkembang sejak masa Islam klasik, dan terns berkembang .i:ringga masa 

modem dengan segala bentuk penyesuaian dan pembaharuannya.26 Ia 

menjelaskan pula bahwa perkembangan dan pertumbuhan madrasah di Indonesia 

tidak dapat dilepaskan dari perkembangan masyarakatnya.27 Pembahasan dalam 

disertasi tidak menyinggung program Madrasah Aliyah Program Keterampilan. 

Mengenai sejarah madrasah di Indonesia, A Malik Fajar antara lain 

menulis, bahwa pada abad 19 Abdullah Ahmad telah mendirikan Madrasah 

Adabiyah di Padang Panjang. 28 Mengenai hal yang sama, Karel A Steenbrink 

mencatat bahwa pendidikan di Madrasah Adabiyah diselenggarakan dengan 

sistem klasikal. Di samping pelajaran agama, di madrasah ini juga diajarkan 

pelajaran mernbaca dan menulis latin dan ilmu hi tung. 29 

26
Maksum, Madrasah: Sejarah dan Perkembangannya, (Jakarta; Logos Wacana Ilnm, 1999), 

him 82. 

27/bid, him 183. 
28 A. Malik Fajar, Madrasah dan Tantangan Modernitas. (Bandung: Mizan, 1999), him vii. 

~el A Steenbrink, Pesantren .... him 39. 
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Karel A. Steenbrink menulis bahwa pada tahun-tahun pertama sesudah 

1945 Departemen Agama mengambil keputusan untuk menyesuaikan diri dengan 

sistem pendidikan Barat dengan melakukan propaganda untuk memasukkan mata 

pelajaran umum di madrasah. 30 Departemen Agama dalam hal ini memiliki 

kewenangan atas sistem dan pengajaran agama yang diberikan dengan sistem 

sekolah. Tujuan utamanya adalah untuk menghapuskan perbedaan antara sistem 

sekolah dan madrasah. Melalui konvergensi yang secara perlahan-lahan 

diharapkan kedua sistem pendidikan yang terpisah sejak permulaan abad XX ini 

dapat dipersatukan lagi. 31 Lebih lanjut ia berpendapat bahwa menurut kriteria 

pengetahuan agama yang mendalam, madrasah tidak merupakan suatu altematif 

yang memuaskan. Pengetahuan umum yang diberikan di madrasah juga tidak 

memenuhi syarat yang diminta. 32 Dari kalangan madrasah modem sering muncul 

keluhan bahwa para alumninya tidak begitu mudah mendapatkan pekerjaan. 

Orang yang melihat mata pelajaran umum di madrasah menyetujui bahwa mata 

pelajaran tersebut tidak berbeda dari yang ada di sekolah umum, hanya 

tingkatannya saja relatif lebih rendah dibandingkan dengan sekolah umum. Oleh 

karena tingkatannya tersebut, maka lulusan madrasah biasanya tidak 

mendapatkan penghargaan yang sama dengan lulusan sekolah umum, meskipun 

dinyatakan bahwa madrasah sederajat dengan sekolah umum. 33 

30Ibid, hlm. 72. 
31/bid. hlm. 88. 
32/bid.. hlm. 239. 
33/bid., hlm. 231-232 
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Tentang kualifikasi tenaga kependidikan Utami Munandar menulis 

disertasi berjudul Creativity and Education. Ia menjelaskan, bahwa pendidikan 

menuntut tingkat kemampuan kreatif yang lebih tinggi dari para pendidik agar 

dapat memenuhi tuntutan dari kebutuhan peserta didik. 34 Utami lebih lanjut 

menjelaskan, bahwa proses pembelajaran yang didukung oleh kreativitas guru 

akan mendorong semangat belajar anak sekaligus dapat memenuhi tuntutan masa 

depan peserta didik. Tuntutan masa depan anak antara lain terwujud dalam bentuk 

nyata, yaitu terpenuhinya kebutuhan lapangan kerja bagi lulusannya. Dengan 

demikian, model pendidikan madrasah yang baik di masa mendatang adalah 

madrasah yang dapat menyiapkan lulusannya menjadi tenaga terampil dan siap 

berkompetisi dalam dunia kerja. Model pendidikan tersebut tidak dapat 

dilepaskan dari sejarah perkembangan pernikiran dan model kurikulum yang 

dikernbangkan. 

Mengenai kualitas pernbelajaran, Fatchul Arief rnelakukan penelitian 

dengan judul Kontribusi Orientasi Profesional dan Persepsi tentang Sumber 

Be/ajar terhadap Perilaku Pembelajaran. Arief rnengkaji tentang proses proses 

pembelajaran yang berkualitas dan faktor-faktor yang rnernpengaruhi basil belajar 

siswa MAN Model se Jawa Timur. Dari hasil kajiannya Arief rnenjelaskan, bahwa 

guru yang profesional merniliki pengetahuan yang luas serta memiliki persepsi 

yang baik tentang metode dan sumber belajar.35 Pada akhir penelitiannya, Arief 

menemukan korelasi yang signifikan antara guru yang profesional terhadap 

34
Utami Mllllandar, Creativity and Education, (Jakarta: UI, 1977), hlm. 2. 

35
Fatchul Arief, "Kontribusi Orientasi Profesional dan persepsi tentang Sumber Belajar terhadap 

Perilaku Pembelajaran; Studi Kasus pada MAN Model se-Jawa Timur" dalarnJurnal MDC Jawa Timur, 
(Surabaya: MDC, 2003), Wm 76. 
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perilaku pembelajaran. Hal ini menunjukkan, bahwa semakin profesional seorang 

guru, maka ia akan semakin baik mengelola pengajaran dan pada akhimya akan 

menghasilkan prestasi belajar yang baik pula. 

Temuan Arief di atas memperkuat pendapat Houston, bahwa guru yang 

profesional akan mengetahui tugas-tugas sebagai pendidik dan mampu 

mengarahkan peserta didik dengan baik. 36 Penelitian Arief dalam jumal MDC 

Kanwil Depag Jawa Timur menyinggung masalah kualitas guru dan hasil 

pembelajaran pada MAN se Jawa Timur, tetapi tidak menyinggung program 

Madrasah Aliyah Program Keterampilan. 

Mengenai figur tenaga kerja yang berwawasan Islami, Hamz.ah Ya' qub 

menulis dalam sebuah buku yang berjudul "Etos Kerja Islami". Ia menjelaskan 

bahwa sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini tidak 

sedikit manusia yang cerdas akalnya tetapi tidak berakhlak. 37 Lebih Ian jut ia 

menjelaskan, bahwa dalam era modem seperti ini dibutuhkan tenaga ahli yang 

terampil, jujur dan amanah, sehingga dapat menghasilkan pekerjaan yang baik 

dan optimal. Oleh karena itu munculnya tenaga terampil dari lulusan Madrasah 

Aliyah yang sekaligus memiliki wawasan agama yang luas, akan dapat membantu 

para pengusaha dalam menyediakan tenaga kerja yang ahli dan terpercaya, serta 

meningkatkan produktifitas usahanya. 

36
Robert Houston, Competency Based Education, (USA: Science Research Associates, etc., 

1972), him 4. 
37

Hamzah Ya'qub, Etos Kerja Islami; Petunjuk Pekerjaan yang Halal dan Haram dalam Syariat 
Islam, (Bandung: Pedoman Ilmu Jaya, 2003), him 2-3. 
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Perkembangan masyarakat yang semakin modern ini menuntut madrasah 

untuk menyesuaikan diri, baik dari aspek perubahan filosofi pemikiran, kurikulum, 

maupun aksinya dalam kegiatan pembelajaran. Tuntutan perubahan tersebut 

adalah sesuai dengan harapan masyarakat terhadap keberadaan madrasah sesuai 

tuntutan zamannya. Madrasah yang dapat menyiapkan lulusannya menjadi tenaga 

terampil dan dapat memasuki dunia kerja akan semakin mendapat tempat di hati 

masyarakat. Sebaliknya, madrasah yang hanya menghasilkan alumni yang menjadi 

pengangguran akan dihindari oleh masyarakat. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu, fokus penelitian ini diarahkan pada 

pengembangan mod.el pendidikan keterampilan pada Madrasah Aliyah Program 

Keterampilan di Jawa Tengah yang belum pernah dilakukan penelitian dan evaluasi 

secara mendalam terhadap pelaksanaan program pendidikan keterampilan tersebut, 

baik dari segi kurikulum, manajemen SDM, model pembelajaran, dan 

pengembangan model pendidikan keterampilannya. 

E. Kerangka Teori 

Dunia pendidikan dan ketenagakerjaan memiliki hubungan yang 

siginifikan, sebab lembaga pendidikan mempunyai peran clan fungsi strategis 

dalam meletakkan dasar-dasar dan karakteristik seorang tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh masyarakat modern. 38 Oleh karena itu, madrasah sebagai lembaga 

pendidikan niscaya lebih peka terhadap fenomena yang terjadi di masyarakat 

dengan menyiapkan tenaga kerja yang terampil dan unggul agar dapat bertanggung 

38
Suryanto, "Pendidikan Berorientasi Dunia Kerja; Prospek dan Tantangan", Jurnal Cakrawa/a, 

(Y ogyakarta, LPM IKIP, 1994), him I. 
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jawab clalam memenuhi tuntutan clan perubahan yang terjadi di masyarakat modem, 

seperti perkembangan teknologi, industri, dan ilmu pengetahuan. 

Untuk menyiapkan tenaga kerja yang terampil, produktif clan unggul, 

dengan mendapatkan pembayaran yang lay~, lembaga pendidikan perlu 

mengubah dan menambah kurikulum pendidikan serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran, terutama yang berhubungan dengan teori dan praktik 

keterampilan. 
39 

Oleh karena itu, antisipasi Departemen Agama secara dini dengan 

menambahkan kurikulum keterampilan pada Madrasah Aliyah reguler yang 

kemudian dikenal dengan sebutan Madrasah Aliyah Program Keterampilan 

(MAK) merupakan tindakan yang tepat clan strategis. 

Madrasah Aliyah Program Keterampilan {MAK) aclalah salah satu 

program dari beberapa program pilihan yang ada di Madrasah Aliyah Reguler, 

seperti program JPS, IP A, Bahasa, clan program Keagamaan. Madrasah Aliyah 

Program Keterampilan (MAK) bukan suatu institusi atau lembaga yang berdiri 

sendiri, melainkan terpadu dengan Madrasah Aliyah reguler. 40 Madrasah Aliyah 

Program Keterampilan (MAK) ini jumlahnya mencapai 10 madrasah di Jawa 

Tengah dari 84 madrasah serupa yang a<la di seluruh Indonesia41 . Madrasah Aliyah 

Program Keterampilan (MAK) yang pertama kali sebagai uji coba adalah MAN 

Jember Jawa Timur, MAN Kendal Jawa Tengah, dan MAN Garut Jawa Barat. 

39
Weinberg, Social Foundation of Educational Guidance, (New York: The Free Pres, 1969), 

hlm. 12. 
40

Imam Tholkhah, Sejarah Perfambangan Madrasah, (Jakarta: Dirjen flinbaga Islam DEP AG RI, 
1999), him 160. 

41/bid, him 217. 
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Mllllculnya Madrasah Aliyah Program Keterampilan (MAK) ini sebagai 

respons terhadap ams modemisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan serta 

teknologi yang modem. Di samping itu, untuk meajawab tuntutan masyarakat 

madrasah tidak hanya memusatkan perhatiannya pada pengajaran agama Islam 

atau 'ubUdiyyah semata, tetapi lebih memperhatikan aspek sosial, politik, ekonomi, 

dan budaya secara wajar.42 Sehingga, lulusan madrasah mendapat kesempatan yang 

sama dengan lulusan sekolah umum dalam masalah kesempatan kerja baik instansi 

pemerintah maupun swasta. Di samping itu lulusan madrasah juga dapat 

melanjutkan ke sekolah umum yang leoih tinggi. Menurut Zamakhsjai-i, program 

pendidikan ini muncul atas kesadaran bahwa lulusan madrasah hendaknya memiliki 

landasan berupa bekal rohani yang kuat, juga penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.43 Sebab, keberadaan ilmu pengetahuan dan teknologi menurut Tilaar, 

mempunyai daya dorong untuk menguak dunia barn yang penuh potensi dalam 

meningkatkan taraf hidup dan kehidupan manusia.44 

Dari pendapat Zamakhsjari dan Tilaar tersebut, dapat dipahami bahwa 

Madrasah Aliyah Keterampilan mempunyai peran yang sangat signifikan bagi 

kemajuan pembangunan, baik pembangunan ekonomi, sosial budaya, industri, dan 

lain-lain. Sebab, secara teoretik suksesnya pembangunan tidak hanya ditentukan 

oleh keunggulan ilmu pengetahuan dan teknologi semata, tetapi diperlukan tenaga 

terampil yang memiliki bekal rohani yang kuat seperti iman dan taqwa serta 

42Ha1 itu disebabkan antara lain karena tekanan penjajah yang sengaja menutup kesempatan bagi 
umat Islam untuk maju. Lihat Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia. (Jakarta: 
Mutiara, 1979), hlm 33-34. 

43Zamakhsjari, Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia. (Jakarta: Majalah Prisma, 1983), him 
56. 

44HAR Tilaar, Pengembangan Sumber Daya Manusia. him 67. 
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akhlakuJ karimah. Secara teori tenaga kerja yang terampil dan teknologi yang 

unggul akan lebih produktif hasilnya jika didukung tenaga kerja yang memiliki 

bekal rohani clan integritas pribadi yang handal. Sehingga, semakin baik lulusan 

Madrasah Aliyah Keterampilan ini, maka akan semakin meningkat produktivitas 

kerja dan mendatangkan basil pendapatan yang cukup baik serta menentukan 

efisiensi tenaga kerja. 

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

Peneliti menggunakan metode kualitatif sebab penelitian ini memfokuskan pada 

fenomena pengembangan program keterampilan di Madrasah Aliyah. Untuk 

menjawab clan menemukan model pengembangan pendidikan keterampilan pada 

Madrasah Aliyah ini dibutuhkan penelitian berbentuk kualitatif Karena penelitian 

ini merupakan proses pengamatan dalam lingkungan hidupnya. berinteraksi dengan 

mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka.45 

Pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini dengan cara mengamati 

dan mewawancarai kelompok masyarakat yang terlibat secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap pelaksanaan Madrasah Aliyah program keterampilan, 

seperti: kepala madrasah, para guru, siswa, orang tua siswa, instruktur, mitra kerja, 

perusahaan, masyarakat dan pihak-pihak yang turut menjalankan aktivitas kerja 

yang terkait dengan implementasi dan pengembangan Madrasah Aliyah 

Keterampilan. Mereka menjadi bagian yang penting dari penelitian ini. 

45
Nasution. Metode Penelitian Naturalistik Kualitattf, (Bandung: Tarsito, 1988), him 5. 
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Dalam penelitian ini, karakteristik masing-masing obyek penelitian 

menjadi suatu· hal yang menarik untuk ditelusuri secara mendalam dan 

menyeluruh. Hal demikian dimaksudkan agar dapat mengetahui dinamika 

madrasah dari beberapa aspek kependidikannya, sehingga dapat menemukan 

pengembangan model pendidikan yang efektif bagi Madrasah Aliyah Keterampilan 

di seluruh Jawa Tengah. 

Dengan demikian, secara khusus dapat digambarkan beberapa ciri pokok 

yang menandai model penelitian kualitatif ini, yaitu: 

1. Penelitian kualitatif lebih tertarik menelaah fenomena-fenomena sosial budaya 

dalam suasana yang berlangsung secara wajar dan alamiah, bukan dalam 

kondisi yang terkendali dan terkontrol. 

2. Kebanyakan penelitian kualitatif sangat kaya dan sarat akan deskripsi. Peneliti 

yang terdorong untuk memahami fenomena secara menyeluruh tentunya hams 

memahami segenap konteks dan melakukan analisis yang holistik, yang tentu 

saja perlu dideskripsikan. 

3. Makna di balik tingkah laku manusia merupakan hal yang esensial bagi 

penelitian kualitatif Peneliti tidak hanya tertarik pada apa yang dikatakan atau 

dilakukan manusia yang atau terhadap manusia yang lainnya, tetapi juga pada 

maknanya dalam sudut pandangan mereka masing-massing. 

4. Penelitian ini menuntut sebanyak mungkin kepada penelitinya untuk 

melakukan kegiatan secara sendiri-sendiri di lapangan. Ini tidak hanya akan 

membantu peneliti dalam memahami konteks dan berbagai perspektif dari 

orang yang sedang diteliti, tetapi juga supaya mereka yang diteliti menjadi 
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lebih terbiasa dengan kehadiran peneliti, sehingga efek pengamatan dapat 

diminimalkan. 

5. Jenis analisis yang sering digunakan dalam penelitian ini adalah model 

induktif, terutama pada tahap permulaan. Dengan demikian, akan terbuka 

kemungkinan munculnya masalah dan fokus penelitian yang bemilai. Jadi, 

peneliti tidak berpegang pada masalah yang telah disiapkan sebelumnya. 

Walaupun demikian analisis deduktif juga digunakan, khususnya pada fase

fase terakhir seperti penggunaan analisis kasus negatif atau negative case 

analysis. 

6. Obyek penelitian dalam hal ini orang yang diteliti diperlakukan sebagai 

partisipan, konsultan atau kolega peneliti dalam pelaksanaan dan proses 

penelitian. Dalam konteks ini orang yang menjadi obyek kajian tidak semata

mata disebut sebagai obyek penelitian akan tetapi juga layak disebut subyek 

penelitian. 

7. Pikiran/ persepsi masyarakat yang diteliti sangat diutamakan dan dihargai. 

Minat peneliti banyak tercurah pada bagaimana persepsi dan makna-makna 

tersebut menurut sudut pandang partisipan yang sedang diteliti. 

8. Pengambilan sampel dilakukan secara purposif rasional (logical purposive 

sampling). Dalam hal ini peneliti hams dapat menjelaskan alasan dari 

pemilihan orang dan komunitas tertentu menjadi sampel, termasuk di dalamnya 

mengapa konteks tertentu yang diamati. 
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9. Hasil dan temuan penelitian kualitatif tidak dianggap sebagai temuan yang 

final, sepanjang tidak atau belum ditemukan bukti dan alasan-alasan lain yang 

dapat menyanggah temuan tersebut.46 

Pelaksanaan penelitian kualitatif diawali dengan menentukan tema 

penelitian, kemudian diteruskan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

selanjutnya mengumpulkan data atas dasar pertanyaan yang dikemukakan, 

menyusun catatan data yang telah dikumpulkan, lalu menganalisisnya. Proses ini 

berlangsung berulang kali, tergantung pada lingkup dan kedalaman yang 

diperlukan dari pertanyaan-pertanyaan penelitian itu sendiri. 

G. Sistematika Pembahasan 

Kajian disertasi ini dibagi menjadi enam bah. Bab pertama sebagai 

pendahuluan disajikan latar belakang masalah mengapa penelitian ini dilakukan, 

menguraikan apa makna dan filosofi Madrasah Aliyah Keterampilan (MAK), serta 

dasar hukum diselenggarakan Madrasah Aliyah Keterampilan. Di samping itu 

dijelaskan pula rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian pada bah ini 

supaya diketahui batasan kajian yang menjadi fokus penelitian dan nilai urgensinya 

bagi pengembangan dunia pendidikan Islam. Sedangkan kajian pustaka dan 

kerangka teori dimaksudkan untuk mengungkap penelitian terdahulu dan 

menunjukkan posisi studi ini, serta metode yang digunakan. Pada bagian akhir 

pembahasan ini dikemukakan sistematika pembahasan 

46
M.B. Miles dan Huberman AM, Qualitative Data Analysis. (California Beverly Hills: 

Sage Pub, 1984), him. 16. 
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Bab kedua menguraikan tentang landasan teori munculnya Madrasah 

Aliyah dan kebijakan Madrasah Aliyah Keterampilan. Pada bagian ini dijelaskan 

manajemen pendidikan, teori model, konsep dasar dan kebijakan pemerintah 

tentang Madrasah Aliyah Umum dan keterampilan, teori organisasi pendidikan/ 

kelembagaan, dan kurikulum yang dikembangkan sehingga dapat diketahui secara 

tegas perbedaan yang mendasar antara program MA umum dan keterampilan. 

Selanjutnya dipaparkan pula secara mendalam tentang peningkatan kualitas tenaga 

pendidik dan kependidikan, evaluasi belajar, serta standar media dan sumber 

beiajar pada Madrasah Aliyah Keterampilan yang secara teknis sangat berbeda 

dengan Madrasah Aliyah Umum. 

Bab ketiga menguraikan tentang prosedur penelitian. Pada bah ini 

dijelaskan lokasi penelitian, instrumen penelitian dan teknik pengumpulan data agar 

dapat diketahui alat pengumpul data serta teknik yang digunakan untuk menggali 

data tersebut. Sementara analisis data dan uji keabsahan data juga dimunculkan 

pada bab ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keabsahan dan akurasi data 

yang masuk secara signifikan dalam pengambilan kesimpulan penelitian. 

Bab keempat membahas secara mendalam basil penelitian. Bab ini 

menggambarkan secara umum tentang Madrasah Aliyah Keterampilan di Jawa 

Tengah, baik dalam hal kurikulum, input siswa, out-put siswa, tenaga kependidikan, 

model pembelajaran, model evaluasi, model manajemen pendidikan, serta model 

media pembelajaran dan sumber belajamya, penyebaran alumni, serta partisipasi 

masyarakat dan dunia usaha di dalamnya. Selanjutnya disajikan pula model 

pengembangan Madrasah Aliyah Keterampilan di Jawa Tengah terutama dari aspek 
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kelembagaan, kurikulum, tenaga pendidik dan kependidikan., pembelajaran, 

evaluasi, manajemen, serta model media dan sumber belajar. 

Bab kelima. membahas tentang analisis terhadap konsep, kebijakan, dan 

pengembangan model Madrasah Aliyah Keterampilan di Jawa Tengah. Penjabaran 

bagian ini didasarkan pada temuan penelitian yang dianalisis secara mendalam. 

Karena itu, tawaran profit model Madrasah Aliyah Keterampilan yang ideal 

disajikan pada bagian ini, seperti Madrasah Aliyah Keterampilan yang 

mengembangkan spiritualitas ajaran Islam, responssif terhadap perubahan dan 

tuntutan publik, dan optimalnya peran stakeholder madrasah, seperti alumni, 

pengguna alumni, dunia usaha, dan masyarakat dalam pengembangan Madrasah 

Aliyah, selain juga akan dipaparkan alasan pengembangannya 

Bab keenam sebagai penutup disajikan basil temuan-temuan penelitian 

sebagai tujuan kajian ini. Atas dasar itu dirumuskan sejumlah kesimpulan 

penelitian, rekomendasi sebagai wujud kontribusi penelitian ini dan dalil-dalil. 





A. Kesimpulan 

BAB VI 

PENUTUP 

1. Keberadaan Madrasah Aliyah (MA) Program Keterampilan didasarkan atas 

pemikiran, bahwa dalam kehidupan modem setiap orang dituntut untuk 

menyesuaikan dengan perubahan z.aman yang selalu berubah dengan cepat 

dalam hubungan antar bangsa dan mobilitas lapangan kerja Oleh karena itu 

perlu dibekali keterampilan vokasional bagi siswa-siswa Madrasah Aliyah, 

selain bekal religius dan akademik. Departemen Agama RI mengembangkan 

pendidikan keterampilan pada Madrasah Aliyah yang kemudian dikenal 

dengan MA Program Keterampilan. Program ini diadakan karena melihat 

realitas di lapangan, bahwa hanya sebagian kecil dari alumni Madrasah Aliyah 

di Jawa Tengah berdasarkan data terdapat kurang lebih 21,5 % yang 

melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi. Kenyataan ini disebabkan karena 

mayoritas siswa Madrasah Aliyah di Jawa Tengah berlatar belakang ekonomi 

menengah ke bawah bahkan dari kalangan bawah. Kondisi ekonomi keluarga 

inilah yang menyebabkan mereka tidak mampu meneruskan pendidikan ke 

Perguruan Tinggi. Sasaran yang telah dicapai, temyata sebagian besar alumni 

MA langsung terjun ke dunia kerja untuk menopang kehidupan perekonomian 

keluarga. MA Program Keterampilan mampu memberikan bekal keterampilan 

kepada para siswa sehingga mereka mampu bersaing di dunia kerja dengan 

baik dan dapat memperoleh pekerjaan yang layak. MA program Keterampilan 

mampu melahirkan manusia-manusia unggul baik dalam bidang religius, 

318 
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akademik maupun keterampilan vokasional sehingga akan berkemampuan 

kompetitif dan komparatif atau dengan ungkapan singkat unggul dalam iptek, 

tangguh dalam imtaq, atau telah mampu mencapai sasaran yang diharapkan. 

Hampir seluruh alumni program keterampilan telah memiliki lapangan 

pekerjaan yang layak, baik bekerja di perusahaan-perusahaan maupun 

menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Dengan demikian dapat dikatakan 

mampu memberikan kontribusi kompetitif yakni banyaknya pesanan tenaga 

kerja dari MA tersebut. Di samping itu juga mampu memberikan kontribusi 

komparatif jika dibandingkan dengan lembaga lain baik secara moral maupun 

spiritual. 

2. Efektivitas atau pengembangan MA Program Keterampilan yang efektif di masa 

mendatang dilihat dari aspek kelembagaan, kurikulum, pendidik, pembelajaran, 

media dan sumber belajar, manajemen, serta evaluasi adalah: 

a. Pengembangan model kelembagaan I institusional. 

Efektivitas kelembagaan program keterampilan di . MA temyata 

masih menemukan hambatan internal dan eksternal. Hambatan internal 

madrasah disebabkan karena masih munculnya tumpang tindih kerja 

diantara wakil kepala yang ada, dan masih adanya persepsi yang keliru 

dari sebagian guru, bahwa keberadaan program keterampilan 

menyebabkan terganggunya program akademik MA reguler. Dengan 

demikian ada pihak yang masih meragukan keberadaan program 

keterampilan ini. Bahkan di beberapa MA ycmg memiliki program 

keterampilan ditemukan bahwa pelaksanaan program ini tidak berjalan 

secara efekti( karena program ini hanya merupakan program ekstra 

kurikuler yang menjadi bagian dari kurikulum reguler, juga terjadinya over 
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lapping tugas dan kewenangan dalam mengelola program. Hambatan 

ekstemal madrasah disebabkan karena dunia luar madrasah terutama 

industri dan pengusaha belum yakin akan keberadaan program 

keterampilan di MA 

Berdasarkan basil penelitian, MA Program Keterampilan telah 

membuka jaringan kerjasama dengan lembaga-lembaga di luar madrasah 

yaitu Departemen Tenaga Kerja dalam hal ini BLKI, kepada pihak swasta 

yaitu dunia industri, pabrik-pabrik sebagai penyerap tenaga kerja, bengkel

bengkel dan pengusaha-pengusaha yang bergerak dalam home industri, 

walaupun dalam pelaksanaannya masih menemukan banyak kendala dan 

tantangan. Sebagai pengembangan kelembagaan, bertolak dari penelitian 

ini ( dari MA yang ditunjuk untuk membuka Program Keterampilan), maka 

model yang dikembangkan oleh MA Al Hikmah 02 Benda dan MAN 

Karanganyar dapat dijadikan model pengembangan MA Program 

keterampilan ke depan. 

Yang lebih penting lagi adalah status program keterampilan perlu 

ditingkatkan menjadi jurusan keterampilan atau kejuruan. Sehingga dalam 

sebuah MA terdapat beberapa jurusan yaitu: IP A, IPS, Bahasa, dan 

keterampilan atau kejuruan. Secara kelembagaan, MA Program 

Keterampilan tidak perlu dibentuk dan dikembangkan seperti sebuah SMK, 

akan tetapi lebih ke arah terwujudnya MA komprehensif, yaitu MA yang 

mengintegrasikan paket-paket diklat kejuruan yang berbasis sains dan paket 

religius. 
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b. Pengembangan model kurikulum. 

Program keterampilan di Madrasah Aliyah (MA) merupakan 

kegiatan ekstra kurikuler yang diberikan kepada siswa sebanyak 18 jam 

pelajaran perminggu selama 2 tahun, yaitu di kelas II dan III, sehingga total 

alokasi waktunya berjumlah 1080 jam pelajaran. Sebagai program ekstra 

kurikuler, pelaksanaan kurikulum program keterampilan menemui banyak 

persoalan di antaranya: efektivitas pelaksanaan kurikulum yang rendah 

disebabkan hanya bersifat ekstra kurikuler I tambahan yang tidak 

berpengaruh terbadap prestasi belajar siswa secara keseluruhan, tanggung 

jawab siswa dan instruktur menjadi tidak optimal. Oleh karena itu, 

kurikulum MA Program Keterampilan perlu dilakukan pembaharuan dan 

pengembangan secara kreatif inovatif, menuju terselenggaranya pendidikan 

yang bervisi Excellent Life Skill dan berbasis kompetensi terpadu. Melalui 

penyelenggaraan pendidikan Excellent Life Skill, orientasi dan tujuan 

pembelajaran lebih ditekankan pada membekali siswa dengan keterampilan 

dan sikap dalam bidang tertentu yang sangat diperlukan masyarakat. Dalam 

konteks ini, rumusan pengembangan kurikulum MA Program Keterampilan 

harus didasarkan pada analisis pengembangan program normatif, adaptif 

dan produktif 

Dalam merespon kemajuan teknologi, tuntutan dunia usaha dan 

industri, kurikulum program keterampilan terutama dalam hal subtansi isi 

atau materi pendidikan menuntut untuk upaya inovasi secara terns menerus 

dengan bekerjasama dengan dunia industri dan pengusaha, sehingga 

kurikulum program keterampilan akan selalu relevan dengan tuntutan pasar 

dan tidak ketinggalan zaman. Pengembangan model kurikulum yang telah 
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dilakukan oleh MAN Karanganyar, MA Al Hilanah 02, MAN Purwokerto 

02 dan MAN Kendal dapat dijadikan model unruk pengembangan MA 

Program keterampilan lebih lanjut. 

c. Pengembangan Tenaga Pendidik 

Dalam dunia pendidikan peranan guru menempati posisi yang penting 

dibanding komponen-komponen pendidikan lainnya, seperti komponen 

tujuan, siswa, alat, sumber belajar, dan lingkungan. Sebab komponen guru 

merupakan unsur yang menenrukan pola komponen pendidikan yang Iain. 

Oleh karena itu peran guru sebagai salah satu faktor dominan yang 

menenrukan tingkat keberhasilan anak didik dalam melakukan proses 

transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi serta internalisasi etika dan 

moral di madrasah. Berdasarkan data yang ada banyak tenaga pendidik 

yang berkualifikasi keterampilan sesuai dengan program yang ada, namun 

tetap hams ditingkatkan agar lebih berkualitas. 

d. Pengembangan model pembelajaran 

Pembelajaran MA Program Keterampilan sebaiknya dilakukan 

dengan pendekatan kontekstual dan berbasis pada kompetensi. Kontekstual 

karena materi keterampilan yang diajarka11 lcbih menekankan pada 

permasalahan yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat, dan terkait erat 

dengan kehidupan siswa sehari-hari. Berbasis kompetensi, karena 

pembelajaran dilakukan menekankan pada penguasaan siswa yang 

mencakup aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Model pengajaran 

yang diterapkan di MA program keter-dlilpilan perlu dengan sistem team 

teaching, di mana siswa dalam melakukan pembelajaran keterampilan 

langsung dipandu serta didampingi oleh beberapa instruktur yang 
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memiliki keahlian yang berbeda Jam pembelajaran keterampilan tidak di 

sore hari tetapi diintegrasikan dengan jam pembelajaran di pagi hari, 

hasilnya jauh lebih efektif dibandingkan dengan jam belajar di sore hari. 

Pembelajaran program keterampilan, selain dilaksanakan di 

madrasah juga dilaksanakan di Balai Latihan Kerja atau di tempat-tempat 

magang lainnya, seperti di industri, bengkel, perkantoran. Sistem magang 

atau Praktek Kerja Lapangan dimaksudkan supaya siswa dapat 

memperdalam dan memperluas penguasaan keterampilan, menghayati 

suasana I iklim kerja dalam sistuasi yang sesuangguhnya, dan 

menginternalisasi etos kerja secara positif Dari penelitian yang penulis 

lakukan, tentang pembelajaran program keterampilan, model 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh MAN Karanganyar, dan MA Al 

Hikmah 02 dan MAN Kendal dapat dijadikan pengembangan model 

pembelajaran program keterampilan. Di samping itu perlu adanya 

pemaduan antara pikir, dzikir dan terampil, contohnya di MAN 

Karanganyar telah dibiasakan membaca subhanallah (dzikir) sewaktu 

praktek di samping mengetahui ilmu pengetahuan, serta terampil. 

e. Pengembangan model media dan sumber belajar. 

Di samping mendapat bantuan dari pemerintah, pengembangan media dan 

sumber belajar telah dilakukan dengan kerjasama dengan instansi lain 

seperti kepada Depdiknas, Departemen Pertanian, maupun kepada 

lembaga-lembaga swasta. 
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f Manajemen 

Dalam mengelola madrasah, menggunakan pendekatan prosedur yang ada 

yakni melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan yang efektif 

g. Evaluasi 

Model evaluasi yang diterapkan dengan ujian harian dan semesteran. 

Sedangkan evaluasi akhir dengan departemen lain (Deperindag dan Tenaga 

Kerja) dalam hal ini BLK (Balai Latihan Kerja) dilaksanakan setiap 

semester dan yang tamat diberikan serti!ikat kompetensi yang ditanda 

tangani oleh kepala BLK dan kepala iv1A Keterampilan, bahkan evaluasi di 

atas ditindaklanjuti dengan diadakan ujian oleh dunia luar atau BLK. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan pada penelitian yang penulis lakukan, maka penulis 

merekomendasikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Kepada Pemerintah Pusat I Departemen Agama RI. 

Untuk tetap memberikan dukungan kebijakan terhadap keberadaan MA 

Program Keterampilan yang memiliki posisi strategis dalam pengentasan 

kemiskinan dan pengurangan jumlah pengangguran di daerah, hal ini 

dikarenakan hampir sebagian besar siswa MA Program keterampilan berlatar 

belakang ekonomi kelas menengah ke bawah, dan tidak melanjutkan ke 

perguruan tinggi. 

Untuk pengembangan MA Program Keterampilan agar kiranya dapat 

ditingkatkan kuantitas dan kualitasnya, minimal diprogramkan pada tiap 

kabupaten I kota terdapat satu MA yang ada program tersebut. Hal ini 
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dikarenakan animo masyarakat untuk: menyekolahkan putra-putrinya ke MA 

Program Keterampilan sangat tinggi. 

Untuk meningkatkan status program keterampilan, dari sekedar 

program ekstra kurikuler menjadi program kurikuler atau menjadi jurusan 

tersendiri di MA, sehingga keberadaannya akan lebih efektif untuk: melahirkan 

tenaga-tenaga kerja terampil, profesional sekaligus memiliki karakter 

keberagamaan yang baik, mengingat untuk: membuka sebuah MA Kejuruan 

(MAK) tersendiri membutuhkan sumber daya dan sumber dana I biaya yang 

sangat besar. Hal ini juga sesuai dengan amanat dari Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional no. 20 tahun 2003. 

2. Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten I Kota 

Untuk ikut menopang baik secara finansial maupun kebijakan terhadap 

keberadaan MA Program Keterampilan yang ada, mengingat peserta didik 

yang belajar di MA ini adalah juga merupakan aset strategis daerah. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih bersifat sederhana, dan hanya berfokus pada MA Program 

Keterampilan yang ada di Jawa Tengah maka sangat diharapkan dari para 

peneliti berikutnya untuk: dapat melaksanakan penelitian yang lebih kompleks 

dan dalam skala yang lebih Iuas I nasional. 

C. Dalil 

Jika madrasah ingin ma3u, maka lembaga pendidikan madrasah perlu 

membuka diri seluas-luasnya dengan bekerja sama dengan lembaga-lembaga di 

luar madrasah yang dapat mendukung kemajuan madrasah. 

Jika madrasah ingin maju maka model kurikulumnya diadakan inovasi yang 

bervisi excellent life skill dan berbasis kompetensi terpadu. Dengan kurikulum itu 
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diharapkan madrasah selalu relevan dengan tunututan pasar agar tidak ketinggalan 

zaman. 

Jika madrasah ingin maju maka model pembelajaran menggunakan 

pendekatan kontekstual dan berbasis kompetensi. Selain itu madrasah dalam 

model pembelajaran juga menunjukkan karakter pendidikan keterampilan yang 

berciri Islam maka diarahkan berpikir aqliah Islam dan nafsiah Islam. Untuk aqliah 

Islam ditanamkan dengan pembelajaran penambahan dan pengembangan ilmu 

keislaman. Sedangkan nafsiah Islam sebagai apliksi dari bagian aqliah Islam 

dilakukan dengan praktek langsung dalam kehidupan sehari-hari. Agar nilai-nilai 

keimanan dan ketakwaan itu teraplikasi secara baik: mak hams diciptakan 

lingkungan yang kondusif Lingkungan yang kondusif terwujud jika ada sistem 

pembiasaan. Hal yang perlu adalah penerapan kedisiplinan yang berlaku pada 

setiap individu yang di lingkungan madrasah, dikontrol oleh para pengelola dan 

peserta didik. 

Jika madrasah mgm ma3u maka model media dan sumber belajar 

hendaknya mampu memberdayakan semua media yang ada di lingkungall, dan 

dijadikan sebagai sumber belajar sebagai alat untuk membantu menyampaik:an 

materi kepada peserta didik secara nyata. 

Jika madrasah ingin maju maka manajemen yang digunakan menggunakan 

pendekatan prosedur yang ada yakni melalui perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

Jika madrasah ingin maju maka evaluasi hendaknya menerapkan evaluasi 

yang murni dan asli, artinya menilai pendidikan keterampilan dari basil praktek 

langsung yang dikerjakan oleh peserta didik sendiri. Dengan demikian evaluasi 

dilakukan melalui proses dan hasil, harian dan semesteran. 





DAFTARPUSTAKA 

A Sahertian, Piet, Projil Pendidik Projesional (Y ogyakarta: Andi OftSet, 1994) 

al Abrasyi, Athiah, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. Bustami A Gani, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1990) 

Ali, Muhammad, Guru Dalam proses Be/ajar Mengajar, (Bandung: Sinar Barn; 1987) 

al-Yasu'i, Abu Luwis, al-Munjidji al.;.Lughah al Munjidji al-Alam, (Bairut: Dar al
Masyriq, t. t.) 

Arief, Fatchul, "Kontribusi Orientasi Profesional clan persepsi tentang Sumber Belajar 
terhadap Perilaku Pembelajaran; Studi Kasus pada MAN Model se-Jawa 
Timur" dalam Jurnal MDC Jawa Timur, (Surabaya: MDC, 2003) 

Arikunto, Suharsimi, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1987) 

------------, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bina Aksara, 1989) 

Aziz, Abdul. Pedoman Umum Mata Pelajaran Umum, (Jakarta: Direktorat Madrasah 
clan Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Umum, 2003) 

Azyumardi Azra, Pendidikan Islam dan Pengembangan SDM dalam Era Globalisasi, 
(Jakarta: Makalah Seminar, 27 Juli 1996) 

Balderton A Canby, Balderton, Management of Enterprise, (Prentics Hall. Inc., 
1959) 

Bikle~ Robert C. Bodgan and Sari Knopp, Kualitative Research for Education an 
Introduction to Theory and Methods, (Boston: Allyn and Baco~ Inc, 1982) 

Buchori, Muchtar, Menuju Madrasah Unggul, dalam Jurna/ Komunikasi Madrasah, 
(Jakarta: Dirjen Binbaga Islam, Nomor 1tahun1996) 

Buku Profil Pengembangan Model Pendidikan Madrasah Aliyah Keterampilan al
Hikmah 2 tahun 2004 

Bushor, Muchtar, Teknik-teknik Evaluasi dalam Pendidikan, (Bandung: Jemmars, 
1980) 

Champio~ James A Black & Dean J., Metode dan Masa/ah Penelitian Sosial, terj. E. 
Kuswara dkk, (Bandung: Refika Aditama, 2001) 

327 



328 

College of Education University of Washinton, Training for Indonesian Educational 
Team in Contextual Teaching and Learning, (Washinton USA : Seatle, 
2001) 

Corbin, Anselm Strauss & Juliet, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif: Prosedur, 
Teknik, dan Teori Grounded, terj. Djunaidi Ghony (Surabaya: PT Bina Ilmu, 
1997) .· 

Danim, Sudarwan, Agenda Pembaruan Sistem Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2003) 

Danim, Sudarwan, Jnovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme 
Tenaga Kependidikan, (Bandung, Pustaka Setia, 2002) 

Daradjat, Zakiah, dalam "Tokoh di Balik Lahirnya SKB Tiga Menteri", Jurnal 
Madrasah Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama RI, (Jakarta: Dirjen 
Binbaga Islam, Vol. 1, 1996) 

Departemen Agama RI, Data EMIS tahun 200313004, (Jakarta: Depag RI, 2004) 

-------, Pedoman Umum Mata Pelajaran Umum Madrasah Aliyah, (Jakarta, Derektorat 
Jenderal Kelembagaan Agama Islam Depag RI, 2003) 

-------, Pedoman Umum Program Keterampilan, (Jakarta: Dirjen Bagais Depag RI, 
2003 

-------, Sejarah Perkembangan Madrasah, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam, 1999) 

Departemen Pendidikan Nasional, Pendidikan Berorientasi Kecakapan Hidup (Life 
Skill) Arfelalui Pendekatan Pendidikan Berbasis Luas Broad Based 
Educational (BBE), (Jakarta: Dirjen Dikdasmen Depdiknas RI, 2002) 

Dhoti.er, Zamakhsyari (ed), Kebijakan Departemen Agama dari Masa ke Masa dalam 
Kurun Setengah Abad, (Jakarta: Balitbang Depag RI, 1996) 

Dirjen Bagais Departemen Agama RI, Kebijakan Strategis Ditjen Kelembagaab 
Agama Islam tahun 2003-2005, (Jakarta, 2003) 

-------, Pedoman Umum Program Keterampilan untuk MA, (Jakarta, 2003) 

------, Buku Pedoman Guru Madrasah, (Jakarta: Dirjen Binbaga Islam, 1978) 

Djamarah, Syaiful Bahri, Aswan Zein, Strategi Be/ajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002) 



329 

Doll, Ronald C., Curriculum Improvement, Decision Making and Process, (Boston, 
Allyn & Bacon, 1974) 

E. Mulyasa., Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karakteristik, dan 
lmplementasi, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2003) 

Effendi, Masri Singarimbun dan Sofian, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 
1989) 

Fadjar, Malik, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung: Mizan, 1999) 

-------, dalam makalah Lokakarya "Pengembangan Madrasah di Lingkungan 
Organisasi Penyelenggara Pendidikan Agama", Jakarta, tanggal 19-20 
Nopember 1996. 

Feisal, Jusuf Amir, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995) 

Gagne, Principles of Instructional Design, (New York, Holt Rinehart; 1979) 

Guba, Yvonna S Lincoln and Egon G., Naturalistic Inquiry, (California Beverly Hills: 
Sage Pub, 1985) 

Hadi, Sutrisno, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 
Psikolog UGM, 1987) 

Hamalik, Oemar, Media Pendidikan, (Bandung: Alumni, 1986) 

Hanafi, Imam, Pusat Sumber Be/ajar, dalam Zainuddin dkk, "Pusat Sumber Belajar" 
(Jakarta : Deroktorat jenderal Pendidikan Tinggi Depdikbud, 1985) 

Hasyim, Dahlan, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung: Mizan, 1999) 

Hisyam, Suyanto dan Djihad, Pendidikan di Indonesia Memasuki Milenium Ill, 
(Yogyakarta, Mitra Gama Widya; 2000) 

-------, Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia A1emasuki Millennium Ketiga, 
(Yogyakarta: Adi Cita, 2000) 

Houston, Robert, Competency Based Education, (USA: Science Research Associates, 
etc., 1972) 

Huberman, M.B. Miles, Qualitative Data Analysis, (California Beverly Hills: Sage 
Pub, 1984) 

Idi, Abdullah, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Jakarta, Gaya Media 
Pratama, 1999) 



330 

Jamrah, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta; 
Rineka Cipta, 2000) 

Joni, Raka, Pengembangan paket Be/ajar, (Jakarta; Proyek Pengembangan Lembaga 
Pendidikan Tenaga Kependidikan Depdiknas, 1984) 

Jumal Komunikasi Dunia Perguruan Madrasah, Edisi No. 03, Bulan April tahun 
1997 

Kanwil Depag Jawa Tengah, Pengembangan dan Pemberdayaan MAN Program 
Keterampilan, (Semarang: Kanwil Depag Jawa Tengah, 2002) 

Mahfudz,. M.A. Sahal, Madrasah dari Masa ke Masa, dalam Nuansa Fiqh Sosial, 
(Y ogyakarta: LKiS, 1994) 

Maksum, Madrasah: Sejarah dan Perkembangannya, (Jakarta; Logos Wacana Ilmu, 
1999) 

MAN Kendal, Sejarah dan Perkembangan lv!AN Kendal, Kendal: tp., 1994/ 

MAN Babakan Tegal, Sejarah dan Perkembangan MAN Tega/, Tegal: MAN Tegal, 
tt., 

Mansur, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Gobal Pustaka Utama, 2001) 

-------, Peradaban Islam dalam Lintasan Sejarah, (Yogyakarta: Global Pustaka 
Utama, 2004) 

Mansur dan Mahfud Junaedi, Rekonstruksi Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, 
(Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Depag Pusat, 2005) 

Mas'ud, Abdurrahman, Strategi Pengembangan Madrasah, Makalah Penataran 
Bimbingan Peningkatan Mutu Pengelolaa11 Madrasah Aliyah Swasta Se -
Jawa Tengah, tanggal 18 Januari 2000 

Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2000) 

Muhadjir, Noeng, llmu Pendidikan dan perubahan Sosial; Suatu Teori Pendidikan 
edisi IV, (Yogyakarta, rake Sarasin; 1993) 

-------, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996) 

-------, Kapita Selekta Penelitian Keguruan, (Jakarta: Depdiknas, 1981) 



331 

Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 
2003) 

Munandar, Utami, Creativity and Education, (Jakarta: UI, 1977) 

Nafi'a, Ilman, dalam "Lembaga Pendidikan Islam Kebangkitan", dalam Kebangkitan 
Cendekiawan 1'vfuslim Indonesia, Jurnal Lektur STAIN Cirebon, (Cirebon: 
STAIN Cirebon, Edisi XVI, 2002) 

Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1988) 

Rahim, Husni, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta; Logos Wacana 
Ilmu, 2001) 

Rifa'i, Nana Sujana dan Ahmad, dalam Teknologi Pengajaran, (Bandung, Sinar baru 
Algensindo; 2001) 

S.Szyliowies, Josept, dalam Ahmad Djainuri ( ed) Pendidikan dan Modernisasi di 
Dunia Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 2001) 

Saodih Sukmadinata, Nana,. Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 1999 

Siagian, Sondang P., Filsafat Administasi, (Jakarta: Gunung Agung, 1978) 

-------, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta: Bina Aksara, 1989) 

Sidi, Indra Jati, Menuju Masyarakat Be/ajar, (Jakarta: Paramadina, 2001) 

Singarimbun, Masri, Metode Penelitian, (Jakarta: LP3ES, 1982) 

Sisk, Henry L., Management and Organization, (Cincinnati, Ohio: 1977) 

Soetopo, Hendiat dkk., Pengantar Operasional Administrasi Pendidikan, (Surabaya: 
Usaha Nasional, 1982) 

Steenbrink, Karel A, Pesantren, Madrasah, dan Sekolah: Pendidikan Islam dalam 
Kurun Modern (Jakarta: LP3ES, 1974) 

Strauss, Anselm, Qualitative Analysis for Social Scientists, (New York: Cambridge 
University Press, 1987) 

Sukarta, Abdullah, Afanajemen Madrasah Aliyah, (Jakarta : Departemen Agama RI 
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam), 1998/1999 



332 

Sukiswa, Iwa, Dasar-Dasar Umum Manajemen Pendidikan, (Bandung: Tarsito, 
1986) 

Sumarsana, Utju, dalam Manajemen Kendali Mutu, (Jakarta: Direktorat Sekolah 
Swasta Depdikbud), 1998 

Supeno, Hadi, Potret Guru, (Jakarta; Pustaka Sinar Harapan, 1995) 

Suryanto, "Pendidikan Berorientasi Dunia Kerja; Prospek dan Tantangan", Jurnal 
Cakrawala, (Yogyakarta, LPM IKIP, 1994) 

Syaodah Sukmadinata, Nana, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, 
(Bandung;: Rosdakarya, 1999) 

Taba,, Hilda, Curriculum Develovment : Theory anf Practice, (New York, Harcourt, 
Brace &World, 1962) 

Thoha, Chabib, Teknik Evaluasi Pendidian, (Jakarta: Rajawali, 2001) 

Tholkhah, Imam, Sejarah Perkembangan Madrasah, (Jakarta: Proyek Peningkatan 
Madrasah Aliyah, 1998) 

-------, Sejarah Perkembangan Madrasah, (Jakarta: Dirjen Binbaga Islam DEPAG RI, 
1999) 

Tilaar, HAR, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional dalam Perspekttl 
Abad 21, (Magelang: Tera Indonesia, 1998) 

-------, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rinneka Cipta, 2002) 

-------, Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Era Globalisasi, (Jakarta: 
Grasindo, 1997) 

Tim Broad Based Education, Pendidikan Berorientasi Kecakapan Hidup, (Jakarta: 
Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas RI, 2002) 

Undang Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: 
Depdiknas, 2003) 

Usman, Uzer, Menjadi Guru Profesional, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 1994) 

Waridjan, dkk., Pengembangan Kurikulum dan Sistem /nstruksional, Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Dirjen Dikti Proyek PLPTK, 1984 

Weinberg, Social Foundation of Educational Guidance, (New York: The Free Pres, 
1969) 



Wijaya, Cece, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses be/ajar Mengajar (Bandung; 
Rosdakarya., 2000) 

Wragg, Richard Dunne & Ted, Pembelajaran Efekttf. terj. Anwar Jasin (Jakarta: 
gramedia, 1996) 

Wragg, Richard Dunne dan Ted, Pembelajaran Efektif, terj. Anwar Yasin, (Jakarta: 
Grasindo, 1996) 

Ya'qub, Hamzah, Etos Kerja Islami; Petunjuk Pekerjaan yang Halal dan Haram 
dalam Syariat Islam, (Bandung: Pedoman Ilmu Jaya, 2003) 

Yunus, Mahmud, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Mutiara, 1979) 

Yunus, Mahmud, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Mutiara, 1979) 

Zais, Robert S., Curriculum Principles and Foundation, (New York: Harper & Row 
Publisher, 1976) 

Zamakhsjari, Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Majalah Prisma, 
1983) 

Zamroni, dalam Paradigma Pendidikan Masa Depan, (Yogyakarta: Bayu Adipura 
Grafika, 2000) 



1 

2 
3 
4 
5 

6 
7 
8 
9 

10 
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14 
15 
16 
17 

Tabel 1 

STRUKTUR KURIKULUM 
PROGRAM BERSAMA KELAS X 

ALOKASI WAKTU 
MA TA PELAJARAN KELASX 

SEMESTER I SEMESTER II 

Pendidikan Agama Islam 
• Qur' an Hadits 2 2 

• Aqidah Akhlak 
I 1 1 

• Fiqih 
2 2 
- -

• Sejarah Kebudayaan Islam 

Bahasa Arab 2 2 
Kewarganegaraan 2 2 

Bahasa dan Sastra Indonesia 4 I 4 
Bahasa Inggris 4 4 

Matematika 4 4 

Kesenian 0 2 
Pendidikan Jasmani 0 2 
Sejarah 0 1 

Geografi 1 2 

Ekonomi 2 2 

Sosiologi 
., 

2 £... 

Fisika 3 3 
Kimi a 3 3 

Biologi 3 3 
Teknologi Informasi & Komunikasi 2 2 

Keterampilan * * 
JUMLAH 43 43 
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1 

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
IO 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 

Tabel 2 

STRUKTUR KURIKULUM 
PROGRAM STUD! ILMU ALAM 

ALOKASI WAKTU 
MATA PELAJARAN KELAS XI KELAS XII 

SMI SMII SMI SMII 
Pendidikan Agama Islam 
• Qur'an Hadits 2 2 2 2 
• Aqidah Akhlak 1 1 - -
• Fiqih 2 2 2 2 

• Sejarah Kebudayaan Islam - - I I 

Bahasa Arab 4 4 3 3 
Kewargane 3 3 3 2 
Bahasa dan Sastra Indonesia 4 4 4 4 
Bahasa Jnggris 4 4 4 4 
Matematika 5 5 5 5 
Kesenian 2 2 2 2 
Pendidikan Jasmani 2 2 2 2 
Sejarah 2 1 - -
Geografi 1 2 - -
Ekonomi - - - -
Sosiologi - - - -
Fisika 4 4 5 4 
Kimi a 4 4 4 5 
Biologi 4 4 5 4 
Teknologi Informasi & Komunikasi 2 2 2 2 
Keterampilan * * * * 

JUMLAH 46 46 44 42 
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16 
17 

Tabel 3 

STRUKTUR KURIKULUM 
PROGRAM STUDI ILMU SOSIAL 

ALOKASI WAKTU 
MATA PELAJARAN I KELASXI KELASXII 

SMI SMII SMI SMII 
Pendidikan Agama Islam 

I • Qur'an Hadits 2 2 2 2 
I i 

• Aqidah Akhlak I 1 I 1 
I - -

• Fiqih 2 I 2 2 2 I I • Sejarah Kebudayaan Islam - I - 1 1 

Bahasa Arab 2 I 2 4 4 
Kewarganegaraan 3 3 3 2 
Bahasa dan Sastra Indonesia 4 4 4 4 
Bahasa Imrnris 4 4 4 4 
Matematika 4 4 4 4 
Kesenian 2 l 2 2 2 
Pendidikan Jasmani 2 2 2 2 
Sejarah 3 I 3 3 3 I 
Geografi 3 3 3 2 
Ekonomi 5 I 5 5 5 
Sosiolom 5 I 5 4 4 
Fisika - - - -
Kimi a - I - - -
Biolom - - - -
Teknologi Infonnasi & Komunikasi 2 2 2 2 
Keterampilan * * * * 

JUMLAH 44 44 45 43 
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3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
IO 

11 

12 
13 

Tabel 4 

STRUKTUR KURIKULUM 
PROGRAMSTUDIBAHASA 

ALOKASI WAKTU 
MATA PELAJARAN KELAS XI KELASXII 

SMI SMII SMI SMII 
Pendidikan Agama Islam 
• Qur' an Had.its 2 2 2 2 
• Aqidah Akhlak 1 1 - -
• Fiqih 2 2 2 2 

• Sejarah Kebudayaan Islam - - 2 2 

Bahasa Arab 4 4 4 4 
Kewarganegaraan 3 3 3 2 
Bahasa dan Sastra Indonesia 8 8 8 8 
Bahasa Irw;gris 6 6 6 5 

Matematika 4 4 4 4 
Kesenian 3 3 2 2 
Pendidikan J asmani 2 2 2 2 
Sejarah 3 3 3 3 
Antropologi 2 2 2 2 
Bahasa Asing ( selain Arab & 4 4 4 4 lnggris) 

Teknologi Informasi & Komunikasi 2 2 2 2 
Keterampilan * * * * 

JUMLAH 46 46 46 44 
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No 

I 

2 

3 

4 

Tabel 5 

STRUKTUR KURIKULUM 
PROGRAM STUDI ILMU AGAMA ISLAM 

Bidang Ke las 
Pengembangan Mata Pe/ajaran I II 

Pendidikan Karakter I. Pendidikan Akhlak 2 2 
2. Kewarganegaraan 2 2 
3. Bahasa dan Sastra 2 2 

Indonesia 
Pendidikan I. Qur'an Hadits 4 4 
Akademis 2. Ilmu Tafsir 2 2 

3. Ilmu Hadits 2 2 
4. Fiqih 3 3 
5. Ushul Fiqih 2 2 
6.Tauhid 2 2 
7. Tasawuf 2 2 
8. Seiarah Peradaban Islam 2 2 
9. Bahasa Arab 4 4 
10. Matematika 4 4 
11. Sains 3 3 
12. Ilmu Sosial 3 3 
13. Bahasa lnggris 4 4 

41 41 
Pendidikan 1. Olah raga 2 2 
Keterampilan 2. Kesenian 2 2 

3. Komputer 2 2 
4. Akutansi 2 2 
5. Vokasional - -

Unggulan Madrasah I. Kajian Islam 2 2 
2. Pengantar Penelitian 2 2 
3. Bahasa asing lainnya 2 2 
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III 
2 
2 
2 

4 
2 
2 
3 
2 
2 
2 
2 
4 
4 
3 
3 
4 

41 
2 
2 
2 
2 
-

2 
2 
2 



Tabel 6 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAMPILAN : 
PERBAIKAN DAN PERAWATAN KOMPUTER 

No MATERI ALO KASI 
WAKTUIMENIT 

I Listrik Dasar 60 

2 Elektronika Dasar 120 

3 Kerja bangku Elektronika 60 

4 Teknik Elektronika Digital 122 

5 Pengenalan Komputer dan Peripheral 100 

6 Manajemen Hard Disk 148 

7 Pengoperasian Software 128 

8 Teknik Perbaikan & Perawatan Komputer 84 

9 Jaringan Komputer (LAN dan Internet) 

I 
36 

10 Pengelolaan Usaha 36 

11 PKL -
Jumlah 1080 

Tabel 7 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAMPILAN : 
OPERATOR KOMPUTER 

NO MATERI 

Program Dasar Komputer 

2 Microsoft Windows 

3 Program Aplikasi 

4 Program Microsoft Office 

5 Program AUTOCAD 

6 Pengelolaan Usaha 

7 PKL 

Jumlah 

ALO KASI 
WAKTU/MENIT 

180 

36 

192 

420 

216 

36 

1080 

339 

I 
I 



340 

Tabel 8 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAMPILAN : 
PERBAIKAN DAN PERA WA TAN RADIO TV 

NO MATERI AWKASI WAKTU/MENIT 

1 Listrik Dasar 72 

2 Elektronika Dasar 108 

3 Pembuatan Pesawat Elektro 144 

4 Rangkaian Elektronika 96 

5 Teknik Elektronika Digital 72 

6 Teknik Audio 168 

7 Teknik Radio 144 

8 TeknikTV 240 

9 Pengelolaan Usaha 36 

10 PKL -

Jumlah 1080 

Tabel 9 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAMPILAN : 
PERBAIKAN DAN PERA WAT AN PERALATAN LISTRIK 

NO MATERI ALOKASI WAKTU/MENIT 

1 Teknik Listrik 144 

2 Elektronika Dasar 72 

3 Pembuatan Pesawat Elektronika 144 

4 Rangkaian Elektronika 48 

5 Peralatan listrik 254 

6 Motor-motor Listrik 120 

7 Instalasi Listrik 262 

8 Pengelolaan Usaha 36 

9 PKL -
Jumlah 1080 
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Tabel IO 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAMPILAN : 

PERBAIKAN DAN PERA WAT AN LEMARI ES DAN AC 

NO MATERI ALOKASI WAKTU/MENIT 

1 Teknik Pengerjaan Logam 144 

2 Dasar-dasar Motor 128 

3 Unit Motor 100 

4 Sistem Bahan Motor 144 

5 Sistem Kelistrikan 264 

6 Chassis 264 

7 Tune-up I 36 

8 Pengelolaan Usaha -

9 PKL -
Jumlah 1080 

Tabel 11 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAMPILAN : 

PERBAIKAN DAN PERA WAT AN OTOMOTIF 

NO MATERI ALOKASI WAKTU/MENIT 

1 Listrik Dasar 126 

2 Elektronika Dasar 12 

3 Pembuatan Pesawat 258 

4 Rangkaian Elektronika 144 

5 Teknik Refrigerator 164 

6 Teknik Air Conditioner 254 

7 Pengelolaan Usaha 86 

8 PKL 36 

Jumlah 1080 



NO 

I 

2 

3 

4 

5 

6 
~ 

I 

8 

9 

10 

ll 

Tabel 12 

KURIKULUM PbND1D1KAN Kl::T.t::KAMP1LAN : 

PERBAIKAN DAN PERA WAT AN SEPEDA MOTOR 

I MATERI 

I IImu Bahan 

1 

Pengetahuan Peralatan 

Gambar Teknik 

I Teknik Pengerjaan Logam 

I Motor Bensin 

I Pemindahan Tenaga 

Chassis 

/ Kelistrikan 

/ Pemeliharaan dan Gangguan 

Pengeloiaan Usaha 

PKL 

Jumlah 

ALOKASI WAKTU/MENIT 

18 

68 

35 

65 

520 

253 

105 

90 

90 

36 

1080 

342 
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Tabel 13 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAf.1PILAN : 

PERBAIKAN DAN PERA WA TAN PERAHU TEMPEL 

NO MATERI ALOKASI WAKTU/MENIT 

1 Teknik Pengerjaan Logam 54 

2 Dasar-dasar Mesin 162 
'"' Sistem Bahan Bakar Mesin 102 :> 

4 I Sistem Starter 114 

5 I Sistern Pengapian 100 

6 Unit Motor 406 
7 Sistem Bahan Bakar Diesel 66 
8 Sistem Pemindahan Tenaga 40 

9 Pengelolaan Usaha 36 

10 PKL -
Jumlah 1080 
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Tabel 14 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAMPILAN : 

LAS GAS DAN LISTRIK 

NO MATERI ALO KASI 
WAKTU/MENIT 

1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 24 

2 Ilmu Bahan 42 

3 Gambar Teknik 90 

4 Teknik Listrik 27 
5 Pemotongan dengan Gas 90 

6 Las Gas 312 

7 Las Busur Listrik 330 

8 Kerja Bangku 78 

9 Pemeriksaan dan Pengujian Hasil 51 
Las 

10 Pengelolaan Hasil Usaha 36 

11 PKL -

Jumlah 1080 
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Tabel 15 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAMPILAN : 

PRODUKSI MEBELER DAN PERTUKANGAN KA YU 

NO MA TERI ALOKASI WAKTU/MENIT 

1 Gambar Teknik 108 

2 Alat Tangan 108 

3 Mesin Portable 108 

4 Instruksi Kayu dan Mebeler 340 

5 Ulir Kayu Dasar 108 

6 Finishing 136 

7 Teknik Pembuatan Jok 136 

8 Pengelolaan Usaha 36 

9 PKL -
Jumlah 1080 

Tabel 16 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAMPILAN : 
TATABUSANA 

NO MATERI AWKASI WAKTUIMENIT 

1 Alat Menjahit 30 

2 Teknologi Menjahit 84 

3 Pengetahuan Bahan Tekstil 36 

4 Pembuatan Pola 98 

5 Teknik Menghias Kain 108 

6 Desain Busana-busana Anak 84 

7 Busana Wanita 124 

8 BusanaPria 318 

9 Pengelolaan Usaha 162 

10 PKL 36 

Jumlah 1080 



NO 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

NO 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Tabel 17 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAMPILAN : 

TATA BOGA 

MATERI ALOKASI WAKTU/MENIT 

Pengetahuan Bahan Makanan 72 

424 

340 

208 

36 

Pengelolaan Makanan 

Pengelolaan Kue dan Roti 

Tata Hidangan 

Pengelolaan Usaha 

PKL 

Jurnlah 1080 

Tabel 18 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAMPILAN : 

KESEKRET ARISAN DAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 

MA TERI 

Surat Menyurat 

Mengetik 

Kornputer 

Kearsipan 

Etika Komunikasi 

Manajemen Perkantoran 

Pengelolaan Usaha 

PKL 

Jurnlah 

ALOKASI WAKTU/MENIT 

108 

162 

162 

180 

144 

108 

36 

1080 

346 
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Tabel 19 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAMPILAN : 

BUDIDA YA TERNAK UNGGAS 

NO MATERI 
ALO KASI 

WAKTU/MENIT 

I Dasar-dasar Budi Daya Temak Unggas 432 

Paket Keterampilan 

II Budi Daya Temak Unggas Pedaging 120 

Budi Daya Temak Unggas Petelur II 144 

Budi Daya Temak Petelur III 80 

Penetasan Telur 64 

III Budi daya Tanaman 204 

Pengelolaan Usaha 36 

Jumlah 1080 
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Tabel 20 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAMPILAN : 

BUDIDAYA TERNAKMAMALIA 

NO MATERI 
ALO KASI 

WAKTU/MENIT 

I Dasar-dasar Budi Daya Temak Unggas 432 

II Paket- Paket Keterampilan 

1. Budi Daya Temak Domba/Kambing 60 

2. Budi Daya Kelinci 60 

3. Budi Daya Temak Perah 72 

4. Budi Daya Temak Potong 72 

5. Penggemukan Temak 72 

6. Inseminasi Buatan 72 

7. Budi daya Tanaman 204 

III Pengelolaan Usaha 36 

Jumlah 1080 



Tabel 21 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAMPILAN : 
BUDI DAYA IKAN TAWAR 

NO MATERI ALO KASI 
WAKTU/MENIT 

I Dasar-dasar Budi Daya Temak Unggas 432 

II Paket- Paket Kterampilan 

. Pembenihan Ikan secara Alami 70 

. Pembenihan Ikan Secara Semi Buatan 64 

. Pembenihan Ikan secara Buatan 84 

. Pembenihan Ikan I 60 

. Pembenihan Ikan II 72 

. Pembenihan Ikan III 72 

. Budi Daya Tanaman 72 

170 

III Pengelolaan Usaha 36 

Jumlah 1080 

Tabel 22 

KURIKULUM PENDIDIKAN KETERAMPILAN: 
DASAR-DASAR PENANGANAN DAN 
PENGELOLAAN HASIL PERT ANIAN 

NO MATER! 

I Dasar-dasar PHPP (Penanganan dan 
Pengelolaan Hasil Pertanian) 

II Paket Keterampilan PHPP 

III Pengelolaan Usaha 

Jumlah 

ALO KASI 
W AKTU/MENIT 

612 

432 

36 

1080 
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PELAKSANAAN PROGRAM KETRAMPILAN 
MAN KENDAL 

Pelaksanaan Program Ketrampilan Otomotif 

Wisuda Siswa Pendidikan Ketrampilan Angkatan ke-17 
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PELAKSANAAN PROGRAM KETRAMPILAN 
MAN BABAKAN TEGAL 

Pelaksanaan Program Ketrampilan Elektro 
rogram Ketrampilan Otomotif 

Pelaksanaan Program Ketrampilan Menjahit 
Kerjasama dengan BLK Kabupaten Tegal 

w 
Vl ...... 
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PELAKSANAAN PROGRAM KETRAMPILAN 
MAN2KUDUS 

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Oto motif 

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Menjahit 

: ~r:-,· ;, ' ' 1*i1',; ,;rJt~ 
I" < J;,t ?-;r.O(' 
i' !: ct ~ ~.._ 

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Komputer 

Pelaksanaan PBM Ketrampilan 
Otomotif 

Hasil Praktek Ketrampilan 
Menjahit 

·-

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Komputer 
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PELAKSANAAN PROGRAM KETRAMPILAN 
MAN KOTA MAGELANG 

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Menjahit 

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Elektro 

Praktek Merakit Mesin Sepeda 
Motor 

Hasil Praktek Ketrampilan 
Menjabit 

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Listrik 

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Oto motif 



PELAKSANAAN PROGRAM KETRAMPILAN 
MAN 2 PURWOKERTO 

Pelaksanaan Program Ketrampilan Menjahit Pelaksanaan Program Ketrampilan Komputer 
w 
Vl 
,+::. 
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PELAKSANAAN PROGRAM KETRAMPILAN 
MAN 1 SURAKARTA 

-.:~'···· 
Praktek Pembuatan Pola Busana 

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Elektro 

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Kesekretariatan 

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Menjahit 

Praktek Merakit Komputer 

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Komputer 
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PELAKSANAAN PROGRAM KETRAMPILAN 
MAN KARANGANYAR 

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Pertukangan Kayu 

Pelaksanaan Program 
Ketrampilan Las 

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Tehnik Mesin 

Basil Praktek Pertukangan Kayu 

Pinto Teralis Basil Praktek Program 
Ketrampilan Las 

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Menjahit 
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PELAKSANAAN PROGRAM KETRAMPILAN 
MA" AL-HIKMAH" BENDA SIRAMPOG BREBES 

Praktek Pembuatan Pola Busana 

Pelaksanaan Program 
Ketrampilan Las 

Pelaksanaan Program 
Ketrampilan Komputer 

Pelaksanaan Program Ketrampilan 
Menjahit 

Basil Karya Siswa Program 
Ketrampilan Las 

Pelaksanaan Program 
Ketrampilan Bahasa Asing 
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Lampiran 1 

DAFTAR WAWANCARA 

Wawancara dengan Dra. Ning Naningsih Waka Ketrampilan MAN Magelang. 
Pada tanggal 15 September 2004. 

Wawancara dengan Aminudin S.Pd., Ketua team instruktur ketrampilan, tanggal 
31 Oktober 2004. 

Wawancara dengan Drs. Abdurachman, Kepala Sekolah MAN Purwokerto 2, 
tanggal 1 Nopember 2004. 

Wawancara dengan Drs. Eko priwiyanto dan Sri Widayati, S.Pd. tanggal 5 
Oktober 2004. 

Wawancara dengan Drs. H. Agus Hadi Susanto, Kepala MAN Surakarta 01 
tanggal 5 Oktober 2004. 

Wawancara dengan Drs. H. Mudasir Mas'ud, M .. Ag. Kepala Madrasah pada 
tanggal 29 Oktober 2004 

Wawancara dengan Drs. Moh. Shulkhi Wakil Kepala Madrasah Aliyah Al
Hikmah 02, tanggal 30 oktober 2004. 

Wawancara dengan Drs. Badarudin, M.Ag. Kepala MAN Karanganyar Surakarta, 
tanggal 17 Juli 2004. 

Wawancara dengan Imam Syafii, Instruktur Program Ketrampilan MAN 
Babakan, tanggal 5 Agustus 2004 

Wawancara dengan instruktur OtomotifMAN Kendal, Zuwaeni, BA, tanggal 28 
Oktcber 2004 

Wawancara dengan instruktur program keterampilan Noor Yasin, S.Pd, tanggd 
28 Oktober 2004 

Wawancara dengan K.H. Masruri Mughni, LC, Pengasuh Pondok Pesantren Al
Hikmah Benda Brebes, tanggal 30 Oktober 2004. 

Wawancara dengan Kepala Balai Latihan Kerja Tegal, Edi Bunoro, SH, tanggal 
29 Oktober 2004. 

Wawancara dengan kepala Madrasah Drs. H. Muhammad Sholeh, M.Ag. pada 
tanggal 28 Oktober 2004. 
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Wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 2 Kudus Drs. H. Chamdiq pada 
tanggal I 0 Oktober 2004. 

Wawancara dengan Kepala Madrasah MAN Surakarta 1, Drs.Agus Adi Susanto, 
tanggal 3 Nopember 2004. 

Wawancara dengan Kepala Sekolah MAN Babakan Tegal, Drs. H. Mudasir 
Mas'ud, M.Ag tanggal 29 Oktober 2004 

Wawancara dengan Kepala Sekolah MAN Magelang, Drs. H. Dairobi, M. Ag, 
tanggal 2 Nopember 2004. 

Wawancara dengan Koordinator Keterampilan MAN Kudus 2, Tugiyono, S.Pd, 
tanggal 3 Nopember 2004. 

Wawancara dengan Koordinator Keterampilan MAN Babakan Tegal, Imam 
Syafi'I, S.Pd, tanggal 29 Oktober 2004. 

Wawancara dengan Noor Yasin,S.Pd. Wakil Kepala Madrasah Bidang 
Ketrampilan MAN Kendal, pada tanggal 14 Juli 2004. 

Wawancara dengan Sri Wahyuni, S.Sos, S.Pd, ketua jurusan bahasa Inggris 
Wawancara dengan Aminudin S.Pd. Wakil Kepala Bidang Ketrampilan 
MAN Purwokerto, pada tanggal 3 Nopember 2004. 

Wawancara dengan Syaiful Faizin S.Pd., dan Ida Muwarningsih, instruktur 
pengelasan dan tata busana, tanggal 21Juni2004 

Wawancara dengan Tugiyono, S.Pd. Wakil Kepala Ketrampilan MAN Kudus 02, 
tanggal 15 Nopember 2004. 

Wawancara dengan Waka Ketrampilan MAN Karanganyar, Pramono, S.Pd, 
tanggal 2 Nopember 2004. 

Wawancara dengan Waka Ketrampilan MAN Magelang, Dra. Ning Naningsih, 
tanggal 2 Nopember 2004. 



Lampiran2 

DEPARTEMEN AGAMA 360 

KANTOR WILAYAH PROVINSI JAWA TENGA1H 
JI. Sisingamangaraja No. 5 Telp. 8412547, 8503078 

SEMARANG 

SURAT REKOMENDASI 
Nomor : Kw.11.4/PP/OO/ /2004 

Dasar Surat dari Direktur Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
tanggal 5 Oktober 2004 Nomor: IN/PP.00.9/PPs.2213/2004 tentang permohonan 
Rekomendasi Riset/ Survey. Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Kantor 
Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah menyatakan TIDAK 
KEBERATAN untuk memberikan rekomendasi atas pelaksanaan Riset/ Survey 
yang akan dilaksanakan oleh: 

Nama : Abdul Choliq 
Penanggung Jawab: Prof. Dr. H. lskandar Zulkarnain (Asisten Direktur) 
Lokasi : Madrasah Aliyah Program Keterampilan di Jawa Tengah 
Judul : Pengembangan Model Pendidikan Keterampilan pada 

Madrasah Aliyah (Studi Kasus di Jawa Tengah) 

dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan Riset/ Survey ini tidak disalahgunakan untuk tujuan lain yang 

dapat berakibat pelanggaran peraturan dan perundang-undangan yang 
berlaku. 

2. Mentaati segala ketentuan yang berlaku pada masing-masing obyek yang 
dituju I dikunjungi dalam pelaksanaan Riset I Survey dimaksud. 

3. Setelah selesai pelaksanaan Riset I Survey harap melaporkan hasilnya 
kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah. 

Surat Rekomendasi ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata 
pemegang Surat ini tidak mentaati I mengindahkan ketentuan-ketentuan 
sebagaimana tersebut di atas. 

Surat Rekomendasi ini berlaku mulai tanggal 7 Oktober 2004 s/d 31 Januari 2005. 

DIKELUARKAN DI 
PADA TANGGAL 

Kepala, 

SEMARANG 
8 Oktober 2004 
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361 

DEPARTEMEN AGAMA 
MADRASAH ALIYAH NEGERI BABAKAN 

Babakan Kee. Lebaksiu Telp. (0283) 491961 

TE GAL 

SURAT KETERANGAN 
Nomor: Ma. 11.01/PP.00.6/277/2005 

Yang tersebut di bawah ini : 

Nam a 
No. lnduk 
Program 

Abdul Choliq 
02.3.338/83 
Doktor 

Telah melaksana~an Riset I Survey untuk penulisan disertasi dengan 
judul: 

Pengembangan Model 
Pendidikan Keterampilan Madrasah Aliyah 

(Studi Kasus di Jawa Tengah) 

Di bawah bimbingan Promoter Prof. Dr. H. Sugiyono dan 
Prof. Dr. H. Musa Asy'arie, mulai tanggal 7 Oktober 2004 s/d 31 
Januari 2005. 

Demikian surat keterangan ini agar digunakan sebagaimana mestinya. 

DIKELUARKAN DI : Tegal 
PADA TANGGAL : 7 Pebruari 2005 
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DEPARTEMEN AGAMA 

MADRASAH ALIYAH NEGERI KENDAL 
JI. Raya Barat Bugangin Kendal Telp. (0294) 381266 

KENDAL 

SURAT KETERANGAN 
Nomor: Ma.11.01/PP.00./150/2005 

Yang tersebut di bawah ini : 

Nam a 
No. lnduk 
Program 

Abdul Choliq 
: 02.3.338/S3 
: Doktor 

Telah melaksanakan Riset I Survey untuk penulisan disertasi dengan 
judul: 

Pengembangan Model 
Pendidikan Keterampilan Madrasah Aliyah 

(Studi Kasus di Jawa Tengah) 

Di bawah bimbingan Promotor Prof. Dr. H. Sugiyono dan 
Prof. Dr. H. Musa Asy'arie, mulai tanggal 7 Oktober 2004 s/d 31 
Januari 2005. 

Demikian surat keterangan ini agar digunakan sebagaimana mestinya. 

DIKELUARKAN DI : Kendal 
PADA TANGGAL : 10 Pebruari 2005 

Kepala, 



DEPARTEMEN AGAMA 363 

MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 
KU DUS 

Pramhalan Kidul. K;tliwun!!U Tl'lp. (0291 J 4311R4, Kudus 59331 

SURAT KETERANGAN 
Nomor: Ma.11.36/PP.00.61373/2006 

Yang tersebut di bawah ini: 

Nama 
No. Induk 
Program 

: Abdul Choliq 
: 02.3.338/83 
: Ooktor 

Telah melaksanakan Riset I Survey untuk penulisan disertai dengan 
judul: 

Pengembangan Model 
Pendidikan Keterampilan Madrasah Aliyah 

( Studi Kasus di Jawa Tengah ) 

Di bawah bimbingan Promotor Prof. Dr. H. Sugiyono dan 
Prof Dr. H. Musa Asy'arie, mulai ianggal 7 Oktober 2004 s/d 31 
Januari 2005. 

Demikian surat keterangan ini agar digunakan sebagaimana mestinya. 

Dikeluarbm di : Kudus 
Pad;\ Tanggal : 10 Mei 2006 

. Chamdiq ZU, M.Ag. 
~~ P .. 150073977 



DEPARTEMEN AGAMA 
MADRASAH ALIYAH NEGERI MAGELANG 

JI. Raya Payaman No.1 Secangl Telp. (0293) 362928 
MAGE LANG 

SURAT KETERANGAN 
Nomor: Ma.11.01/PP.00.6/097/2005 

Yang tersebut di bawah ini: 

Nama 
No. lnduk 
Program 

Abdul Choliq 
: 02.3.338/83 
: Doktor 

364 

Telah melaksanakan Riset I Survey untuk penulisan disertasi dengan 
judul: 

Pengembangan Model 
Pendidikan Keterampilan Madrasah Aliyah 

(Studi Kasus di Jawa Tengah) 

Di bawah bimbingan Promoter Prof. Dr. H. Sugiyono dan 
Prof. Dr. H. Musa Asy'arie, mulai tanggal 7 Oktober 2004 s/d 31 
Januari 2005. 

Demikian surat keterangan ini agar digunakan sebagaimana mestinya. 

DIKELUARKAN DI : Magelang 
PADA TANGGAL : 12 Pebruari 2005 

Kep~ 

-l) _) 
Ors. H. Darobi, M.Ag 
NIP. 150133673 
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DEPARTEMEN AGAMA 
MADRASAH ALIYAH NEGERI PURWOKERTO 2 
JI. Jend Sudlrman 791 Purwokerto TlmurTelp. (0281) 633990 

PURWOKERTO 

SURAT KETERANGAN 
Nomor: Ma.11.01/PP.00/045/2005 

Yang tersebut di bawah ini : 

Nam a 
No. lnduk 
Program 

Abdul Choliq 
: 02.3.338/S3 
: Doktor 

Telah melaksanakan Riset I Suf'Vey untuk penulisan disertasi dengan 
judul: 

Pengembangan Model 
Pendidikan Keterampilan Madrasah Aliyah 

(Studi Kasus di Jawa Tengah) 

Di bawah bimbingan Promotor Prof. Dr. H. Sugiyono dan 
Prof. Dr. H. Musa Asy'arie, mulai tanggal 7 Oktober 2004 s/d 31 
Januari 2005. 

Demikian surat keterangan ini agar digunakan sebagaimana mestinya. 

DIKELUARKAN DI : Purwokerto 
PADA TANGGAL : 05 Maret 2005 

Ke pa la, 
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DEPARTEMEN AGAMA 
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 SURAKARTA 

JI. Sumpah Pemuda 25 Banjarsari Telp. (027191) 852066 

SURAKARTA 

SURAT KETERANGAN 
Nomor: Ma.11.08/PP.00.6 /057/2005 

Yang tersebut di bawah ini: 

Nam a 
No. lnduk 
Program 

Abdul Choliq 
02.3.338/83 
Do kt or 

Telah melaksanakan Riset I Survey untuk penulisan disertasi dengan 
judul: 

Pengembangan Model 
Pendidikan Keterampilan Madrasah Aliyah 

(Studi Kasus di Jawa Tengah) 

Di bawah bimbingan Promotor Prof. Dr. H. Sugiyono dan 
Prof. Dr. H. Musa Asy'arie, mulai tanggal 7 Oktober 2004 s/d 31 
Januari 2005. 

Demikian surat keterangan ini agar digunakan sebagaimana mestinya. 

DIKELUARKAN DI : Surakarta 
PADA TANGGAL : 12 Maret 2005 
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DEPARTEMEN AGAMA 
MADRASAH ALIYAH NEGERI KARANGANYAR 

JI. Ngaliyan No. 4 Telp. (0271) 495085 

KARANGANYAR 

SURAT KETERANGAN 
Nomor: Ma.11.07/0T.00./126/2005 

Yang tersebut di bawah ini: 

Nama 
No. lnduk 
Program 

Abdul Choliq 
: 02.3.338/83 
: Doktor 

Telah melaksanakan Riset I Survey untuk penulisan disertasi dengan 
judul: 

Pengembangan Model 
Pendidikan Keterampilan Madrasah Aliyah 

(Studi Kasus di Jawa Tengah) 

Di bawah bimbingan Promoter Prof. Dr. H. Sugiyono dan 
Prof. Dr. H. Musa Asy'arie, mulai tanggal 7 Oktober 2004 std 31 
Januari 2005. 

Demikian surat keterangan ini agar digunakan sebagaimana mestinya. 

DIKELUARKAN DI : Karanganyar 
PADA TANGGAL : 12 Maret 2005 

Kepala, 

~~ 

fc~
t>" ·</-', ':<)' " .. c 

{{ ~. 1.~r,D.::: . ~- · ~ 
\\?=-1 --
'\';\..Ors .. H. Sadaruddin, .Ag 

·. NIP. ·150191463 



Lampiran 4 l'EiUANJIAN KEIUASAMA 
ANTARA BALAI LA11HAN KERJA TEGAL 

_,DENG AN MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) BABA KAN ,H!,~f<Sl,U }F.G..\~ 

NOMOR: SKB.136 /BLK/ V 12002 
NOMOR : MA. lei J.d/PP.006/ 084 /2002 

Tentang 

Sertifilcasi Pelatihao Ketrampilao bagi siswa-siswi Progam Ketrampilan 
MAN Babakao Lebaksiu Tegal 

Jurusan: Teknik Elektro, Tata Busana, Reparasi Sepeda Motor 

'ada hari ini Sclasa tanggal Tujuh Bulan Mei Tahun Dua Ribu Dua be:-temp;.1 d1 MAN 
labakan Lcbaksiu Tega! tclah discpakati kerjasama yang masing-masing diwa1..;1i : 

Nama 
NIP 
Jabatan 
Ala mat 

: Edi Buntoro, SH 
: 160 023 442 

: Kepala Balai Latihan Kerja Tcgal 
: 11. Raya Tega! K.-;i 16 Surodadi Tcgal 

::lanjutnya dalarn halini disebut Pihak Pertama 

Nama 
NIP 
Jaba!an 
Alam at 

: Drs. H. Mudasir Mas'ud, MAg 
: 150186628 

: Kepala MAN Babakan Lcbaksiu Tega! 
: Babala!n ~baksiu Tega! telp 0283 491961 

alam hat ini disebut Pi:iak Kedua 

·ihak Pertama dan Pihak Kedua telah sepakat mengadakan kerjasama untuk menabitkan 
!rtifikat bersama Pelatih&n ketrampilan bagi siswa-siswi Progam Kctrarnpilan MAN Babakan 
ebaksiu T c:gal dengan ketentuan St.;bagaimana tersebut pada pasal-pasal di bawah ini : 

Pasal 1 

ihak Pcrt.ama dan Pihak Kedua menerbitlcan scrtifikat bagi siswa-siswi Progam Ketrampilan 
iAN BabaJr.an Lebaksiu Tega! untuk jurusan Teknik Elektro, Tata Susana dan Rcparasi Sepetia 
fotor 

Pasal 2 

alam pelaksanaan kerjasama ini Pihak Pcrtama bcrtanggungjawab atas : 
Pengujian ketrampilan bagi siswa-siswi Progam Ketrampilan MAN Babakan Lebaksiu Tegal 
sctiap catur wulan dan akhir tahun pelajaran 

Menandatangani scrtifikat siswa kelas m Progam Ketrampilan yang dinyatakan berh;;.sil 
mengil..-uti pclatihan. 

rasal 3 

1lam pelaksanaan kerjasama ini Pihak Kedua bertanggungjawab atas: 
Peserta pelatihan dan tempat pelatihan 
Penyediaan biaya yang timbul akibat pelaksanaan kerjasama ini 
Penyediaan instruktur dan pcnyusunan program pclatihan 
Pengawas:in pelaksanaan pclatihan 

Pasal 4 

.nlah beaya pelaksanaan kerj:isama sebagaimana tersebut rasal 2 ditetapkan sebesar 
• 1.564.044 dengan perincian sebagaimana tersebut pada lampiran naskah kerjasama ini 

Pasal S 

'lllah biaya sebagaimana pasal 4 tersebut diatas, oleh Pihnk Kcdun akan dibayar 
1un pelajaran kalerider akademik secara tunai. 

sctiar awal 

Pasal 6 

hak Kcdua sclain menanggung beay11 pclatihan yang tclah ditetapkan besamya pada pasal 4 
~a bcnanggung jawab mcnycdiakan bahan pclatihan dan semua hasil pclatihan mcr.jadi milik 
hak Kedua. 

Pasal 7 

Hal-ha! yang belum diatur dalam naskah kerjasama ini akan diatur kemudian secara bersama· 
sama oleh pihak penama dan kedua 
Naskah perjanjian kerjasarna ini dibuat rangkap 2 (dua) dan masing-masing mcmpunyai 
kekuatan huhun yang sama berlaku sejak tanggal ditandatangani. 

Ditandatangani di: Babakan Lebaksiu Tega! 
Pada tanggal : Tujuh Mei Dua r.bu dua 

' 

w 
°' 00 



JlEMERINTAll KA!JUPATEN KUDUS 
DINAS TENAGA KERJi. DAN TRANSMIGRASI 

JI. Mejobo No. (15 Tc:lp. (0291) 438591. 431470 fJx. 43K691 
K U D tJ S · 59319 

SURAT Pl:'.SETU.TUAN 
NO : S<iO I 5'.'6120 /200) 

lkrdnsark:111 Sumi l~cputu:mn l)ir•;ktur Jc:ndr.il l 1\~111hi11aan dan l'c11C'mp:11:111 Tcnnga Kcrjn 

D11lan1 Nci;.crl No : K1:p • 41> l O.~·t~Tlt.Dl'I I VI I 1.(J()) l:lll~'.;il 2'.' J1111i 20UJ dun 

Aliyah Nc;:cri) 2 Kudo~ No: MA. I l.'.l<o./Pl•.(\Q.G/IOcif.?OU$1n11g.;•.al II) Mnrc:t '.!UO:i 

:. Namo llKr= 

A I 11111111 

:?.. N;imii Pen:ingi;::ng Jaw:th 

Alum &I 

: lll\K" IDOLAt~IJ AMANDA" 
MAN 2 •~UDUS 

: Pmmbr.::\n Kidul Kullwun~u 
,.. .:Ip. { 0291 H 3 I ! ~4 

: M.o\l<MA:-J, Spd 

: l'nim!iatau Ki<lul Kaliwun1~u 
T-zlp. ( 029 I ) 43 I 1114 

Dcngw1 dikcluarkou Sur:1t J>1:rsclUjua1: ini, uap::! 111dak1.:l::rn kci;i::!.an An•ar Kctja st:lam:1 

I ( saL'.:) l:L!1u11 s~ji:.l: tau~a! Jik..-!uarbn •.i-ln ;i;;pa~ dip;:1p:u:janr. .:ctrlah !1;:bi~ rnn:.1: 

Lulnl:\1 S1:rat l'~rsc1uju::1: inl. 
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PEMERINTAH KABUPATEN KUDUS 
DINAS TENAGA I<ERJA DAN TRANS1\1IGRASI 

JI. Mcjoho No. 65 Tclp. (02.91) 438691, 431470 Fax. 438691 

K U DUS - 59'.\19 

SURAT - l•:EPtrJllS/\N 
!)IN:\~: Tl·:N:\(i:\ U~lU.t\ DAN Tll!\N~:Mt<.ilt:\:·:11::\lt 1:\t1_1u:: 

NUl\1<.Hl : b.:p. 5<i.1 I :'l 1 l .' 20 I t,l'Y.S I 200~. 

·1·1:N'l':\N<..i 

fZIN LEivffiAGA PEL1\TJ.U;.\J'l_ Kf.:R.1/\ 

! ~l::P :\l..J\ Dfr.JAS TENAGA K.ER.IJ\ DAN TRAN::;M.JCilt.'\SI 
K.AHUP1'TE'.N KUDOS 

n. Baltwa clalam nm~,ka menin~katkan kt1alitai> 1~·11a~a kt~r.ia 
pt~rlu a<lanya ~c;u~h1 1~;;1l•a.ga m~lrn,t.;ni lh·ay•.·k11gqara 
pclatihan kl•rj<1. 

It. B aliwa I ..-111ba$i1 Sl'b:u~ni P<'llY<' kng!'.:tr:i I ":·I at i h::u I: i't:i :1 
ll•l:.ilt 111~·11wnuhi 1wrsyarnl1111 :nm.~~ dik•apl;a!1 1···rl11 rlibi,•ri 
izin pt~11ydl~11.g.13rnn11 pt•l:11ihw1 !et•1j~1. 

r B:ihwa i~in it•111\rns;a p;.•f:Uilian l<l·1:ia 1:111::1bi:d l'':rl:: 
dilet::1plrn11 den~;111 ::;ur;1t J:ep11tm::111 •:epal:1 ! i!!1;w ·r~·11:u~;.1 
K~ija rl:m Tram:mi.~r;ic;j K:ahupat,•11 l<'.11d11:::. 

i. Vntlan:.; - 11nd;m,1.; No11i;1r : 13 l:ii11m :!003 h'q•:u1·.: k::ti~n;;~:a 
kaju~ . . 

2. Pt•natunm Pl'llll'ri11tah No•nor : '?I :'1l:11:1 ; 'ri I i.-111;:nri 

lntilnm l:(•tj;:. 
T·:l~J.llllt1s1111 Mt•1tl~ri Tt'llll~ll f:t·1:ia d:1H ; 1 :i·1~;11it" a•·i 
Nnn11w : Kt•p. 221) / i\-h-11 : 2011,1 l.·:11;111:.: i;:!;1 , -:i :.; 1'•·n,1:;1a11 
clan p~111l:i.llar:111 krnba.r;~ 1wlatil1:m lit'IJ:t 

1wrhntikrn1 Sumi Pc·m1ohorm11 1:·:an L~·mli;11~:1 l\·l:11il1:·•• 1 >1i:i 

l:ipkm1 

'AM.•\ 

IA 

1.1'1·::•: . ·• 11)()\.,\l(l l,.\!\'l.·\NI>.-\ " NPl!IOI "h ! ! .l(: · 

l'l'.O<.l.(' i l05 / 200:-;. iOllS,£111 19 i\·hu".'' :!•111'. 

fVl.l•:J\. lU' I 'I.~') 1',. \N 

:1. Nrnaa lt·111lrn.1!a " ID<.H. ... \Kl.' A,\'l1\i''1 ). ' 
Ii. ,.\I a 111 a I JI. Pnunhul;m J-~idul K:il1·.v1111.1:11 
c: . Pt•m111.~.i;11ng jav.:nh J)n:.' H. Clm111diq ZI. ! 
cl. .l~ni~ l'rog.nun Latilrnn: I. Op"rnlor l":()lr,puli"I" 

·1 T1.1la B•ma11:i 
J. Montir Sl'JWCh:1 Molt'!' 

f..PKS ., IDOLAKU Al'vJANDA" h:.~11rnn~1!11m:!;1wnb 1!an 
ITl•!nyumr.wik:in la11ornn kcg1alm1 i:N.'Hl"H j.,.,.,,,:lii: kl'pi1<la ... 
Dinns Tt•n:1g~ Kt•1:ia <lcUl Tr:msmi~ra~i Kah11p:1t\'11 I· .11dli~' ..i .. 11.y:m 
h•mbrnmn kt·1~mhl in:;tam:i y:m!~ H·rbtil. 
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.Peng~nda!ian penyt~fonggarann Jh~lntilwn kerja 1111 dilnkubui .. 
oleh Dim1s Nak~1rfrnns K~bupalen Kuclus. 

Keputusan ini berl~.ku sejnk t<tng,ga! ditet.<1pkan dcngan kefen
bum apubila dikcmuclian hari ler<lapat kekeJinrnn cfolam penetapan 
ini :ikm1 clip~rbHiki seb~1.~ainrnnn mestinyH. 

P 1 ina Ulanm Muda 
NIP. 16002(M22. 

'!JilJ!:~!'.!:_[( '1f2f!.!/a Yt/J .: 
:t..fonf('.ri Tenaga Ke1:ja. dan Transmi.~'Tasi PJ. 
Di1make1trans Propinsi Jat.en,g. 
Bupar i Kabupatl"n I·:udus . 
.i\rs:ip. 
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I KQTA MAGELANOl 

m 
PEMERINTAH KOTA MAGELANG 

DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 

IJIN PENYELENGGARAAN LATIHAN 
NOMOR : .5.t;;'l.~91 .. l .. ?~.31.?!:':'f 

Diberikan Kepada 

Alamat Lengkap 

Nama Penanggung Jawab 

Kalsifikasi ljin 

Jenis Program 

.~· .. J; .... ~ ... ~l ... '! ................................................. . 

. ~l:.~ .. :?J.~:Ar ... ';.~:.r:~J.'..Q ... n:., .. J.] .. r:,,:;.rx:~fo~;:G 
··································· ................................ . 
.i.~ .~g. ! ... :.~ .-. .. "!!.~. Y. !:·~ .~ ~:'.. ~-'~ !:. ~ ......................... . 
Semantara1 Perpanjangan 

····································································· 

Sampai dengan ................... :?,~ .... 1,:A.;:r;;:i ..... :;>.r.JO:] ..................................................... . 

Penyelenggara latihan ini berkewajiban melaporkan kegiatan latihan kepada Kepafa 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Magelang setiap bulan sekali. 

Segala ketentuan pelaksanaan program baik materi maupun metodo:ogi 
disesuaikan dengan pedoman yang berlaku. 

Penanggung Jawab 
Lembaga Latihan 

D!tetapkan di 
Pada tangg~ 

N TRANSMIGRASI 

--
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PEMERINTAH KOTA MAGELANG 373 

DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 
JI. Jend. A. Yani No. 319 Telp. (0293) 362E60 - 362538 Fax. 362860 

MAGELANG 56114 

SURATPERSETUJUAN 
Nomor : 562/:,, "~/413/2005 

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jendral Pembinaan Penempatan Tencigil 
:.Kerja Oalarr\ Negeri Nomor : Kep.49/0.?PTKDf'l/VI/2003 Tanggal 23 Juni 2003 dan 
memperhatikan Surat Permohonan darl Kepala Sekolah MAN Mageiang Nomor 
Ma.11.32/PP .00.6/376/2005 Tanggal 11 Mer2QOS: menyetujui berdirinya : 

1. Nama Bursa Kerja Khusus ·: MADRASAH AUYAH NEGERI MAGELAMG 
Alamat . : JI. Sunan Bonang No.17 Telp.(0293) 362928 

... 

MAGELANG 

2. Nama Penanggung jawab : Ora. NING NANINGSIH 
Alamat : JI. Sunan Bonang No.17 T(:lp.(0293) 362928 

MAGELAMG 

Dengan dikeluarkannya Surat Persctujuan ini, dapat melakukan kegiatan Antar 
Kcrja sampai dcngan OS Mei 2006 dein dapat dipcrpanjang setelah habis masa be:rlakunya. 

MIGRASI 

. 
~ )····-.~ -~ 

Tembusan disampaikan kepada Yth.: 
1. Walikkota Magelang (sebagai laporan) 
2. Kepala Disnakertrans Prop. Jateng 
3. Kepala Din as Pendidikan Kot.a 

Magelang 
4. A rs i p 



PEMERINTAH KOTA MAGELANG 
DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI374 

JI. Jend. AYani No.319Telp.(0293) 362860,362538 Fax.362860 
MAGELANG 56114 

SURAT- KEPUIUSAN 

KEP ALA DIN AS 
TENAGA KERJA DAN TRANStvflGRASI 

KOTA MAOELANG 

NOMOR : 563/ :..~9& /413/2006 

TENT ANG 

I.TIN PERPANJANGAN PENYELENGGARAAN 
LEMDAGA PELATTHA.N KER.TA 

KEP ALA DIN AS TENAGA KERJ/\ DA."'l TRANSMIORASI KOT A MAOELA .. "JG 

Mcnimbang 

Mcngingnt 

Memperhatikan 

Men'!tapkan 
Pertama 

: I. bahw3 dalam r:ingka mcmhcrikan dan mcningk3tkan 
pengelahuan kelerampilan kepada masyarakal, pcrlu adanya 
Lemhaga Pelatihan Kerja. 

2. bahwa kebcraclaan Lembaga Pelatihan Kc1ja Swasta yang 
mcrupak:tn mitra pemerintah dalam penciptaan lo.:naga kci:_ja 
terampil, perlu diatur dalam perijinan. 

I. llndang- Undang Nomor 13 Tahun 20<13 trntilng 
Kctenagake1:i.ian 

2. l lndang- lJnd:mg Nomor .32 Tllhun 2004 lcntang Pemerin1:1lwn 
Da~rah 

3 J'craluran Pemerintah J\.'o.71 Tahun 1991 tentang L;,fihan K.:tja 
4. Pt:ratw·an Pcmcrinta!1 No.25 Tahu:i 2000 tcntang Kcwenangan 

P.:mcrintah dan Kewenangan Propinsi sehagai Daera11 Otonom 
5. Kcp:.itusan Prcsidcn !-lomor 34 Tahun 1972 mengcnai Tan&<TUng 

Jawab .Fwigsional Pendic:likan dan Latihan 
6. Instruk.1i Presiden Nomor 15 Tahun 1974 m~genai 

Pelak.~anaan K~utusan Presiden No. 34 Tahun 1972 
7. Peraturan Dete!ah Kota Magelang Nomor 18 Tahun 2001 

tcnt<mg Kct~nagakc:rjaan 
~- Peraturan Daerah Kota Magelang Nomor 19 Tahun 2001 

tentang Retribusi Ijin Ketenagakerja.m 
9. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2003 tentang Struktur 

Organisasi dan Tata Kcrja (SOT) Dinas Dacr..ih 

Surat pennohonan Sdr. Drs. H. lJarobi,M.Ag, selaku penanggung 
jawab Lembaga Pelatihan Kerja "MAN" Nornor Ma 
l l.32/PP.006/112i006 tang.gal 22 Maret 2006. 

ME~fUTUSKAN 

Membcrikan ijin Pcrpnnjangan P~nyclenggaraan Pelatihan Kerja 
kcp~.da: 
a. NamaLPK 
b. Alamat Kantor 
c. Bentuk Usaha 
d. Pcnanggung .Tawah 

MAN 
n. Sunan Bonang No.17 Magelang 
Swasta Nasional 
Dfl\. H. Darobi, M.Ag 



.. 

f
: 

:tiga 

:empat 

:lirna 

e. Program Latihan Lama 1. Rcparaai Sepeda Motor 
2. Reparasi Peralatan Ustrik 
3. Tata Busana 

f. Program Latihan Baru 

Menctapkan syarat-syarat sehagai berikut : 
a. Lembaga Pelatihan K.crja yang bersangkutan diw.iji~kan 

menyarnpaikan laporan bulanan tcntang kegiatan Jatihan pa&. 
Dinas Tenaga Kcrja dan Transmigrasi Kota Magclang. 

b. Setiap akhir tahun Lembaga Pel.atihan Kerja yang bersangkutan 
diwajibkan mcnyampailcan Japoran basil monitoring para 
lulusaunya kepada Kepala Dinas Tenaga Kerja dan 
Tr.m.cimigrasi Kota Magelang 

Menngaskan kepada Kepala Scksi Pel.atihan dar.. Produktivitas T ena.ga 
Kcrja Subdin tatpcntrans •mtuk mcngawa:Ji dan rnernbina 
pelaksan3a11 Surat Keputusan ini. 

Perijmm ini hanya berlaku untulc program pelatihan seperti tersebut 
pada diktum pertama selama : 1 ( satu ) tahun. 

Surat Keputu.san ini bedaku sejak tangga1 ditetapkan dan apabila di 
k~mudian hari t-;rdapat kekcliruan dalam Kcpntusan ini akan 
diadakan pcrbaikan scbagairnana mcsti11ya. 

wusan : Disampaikan kepada Yth.: 
Bapak Walikota Magelang (sebagai laporan) 
Arsip. 

'I. 
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II MOU dengan Diklat Lain 
Workshop MAN 1 Surakarta 

No Nama Perusahaan Bentuk MOU 

1 Modlste Happy Magang slswa 
2 Ardjuna Tailor Magang slswa 
3 Konveksl Wljaya Makmur Magang stswa 
4 Konveksl Nidia Magang slswa 
5 Penjahlt 34 Magang slswa 
6 Mardlyana Modlste Magang slswa 
7 Modlste Hartin! ' Magang slswa 
8 Penjahlt Kuni Magang slswa 
9 UNISRI Magang slswa 

10 RSIS Surakarta Magang slswa 
11 Indlfa Komputer Magang slswa 
12 Maxima Komputer Magang slswa 
13 BLKI kota Surakarta MTU 
14 Penjahlt Sartin! Magang slswa 
15 Jasmine Rumah Mode Magang slswa 
16 Modlste Astutl Magang slswa 
17 Tekkom Komputer Magang slswa 
18 KUA Magang slswa 
19 Kantor Depag Ska Magang slswa 
20 Koperasl Depag Ska Magang slswa 
21 lvone Collection Magang slswa 
22 CV Penny Magang slswa 
23 Konveksl Mentarl Magang slswa 
24 Flrdaus Modiste Magang slswa 
25 CV Florida Magang slswa 
26 Modlste Rahayu Magang slswa 
27 PT Medlatama Magang slswa 
28 Perum Pegadalan Ska Magang siswa 
29 PT Asia Marko Magang slswa 
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MulalTahun Keterangan 

2001 
2001 
2001 
2001 
2001 
2001 
2001 
2001 
2001 
2001 
2001 
2001 
2001 
2003 
2003 
2003 
2003 
2003 ' 
2003 
2003 
2004 
2004 
2004 
2006 
2006 
2006 
2006 
2006 
2006 

. 
i 

Sur. ~~ arta, April 2006 
Kor~ Ii ~ator Workshop 

\ v 

DC"S.E ~O APRIWIY ANTO 
nip. 1 0269804 



PER.JAN.HAN I<ER.JA SAMA 

Anlnrn 

SMK MAN I<AllANGANY AR 
.JI. N~nliynn N_o. 4 Karan1~nnynr Tclp. {0271) 495085 

Dcng:rn 

BENGKEL MESIN SEl<ARPACI~ 
.Jin. lr. Sut:nui No. 45 Solo 

377 

Pl~NEMPA'f AN SISWA PRAl<Tll< Kl~IUA lNDllSTRI (PRAIU:HIN) l>ALAM 
RANGl<A PENI>lt>IKAN SISTEM GANl>A (PSG) DI INDUSTRl/PgRUSAHAA.N 

SEIJAf;AI INSTITUSI PASANGAN SMI< MAN KAl~ANGANYAR 

Padtt hnri ini Rnbu tnnggul limn bclns bulan Pcbrunri tahun dun rihu cn:un, karni yang 
bertanda tangan di bawah ini : 

Ors. H. Badnnrddin, M.Ag. 
NIP. 150 191 463 

Pirnpinnn Bengkel Mesin Sekurpacc 

Bcrdusarkan Pertimhangan : 

: Kcpr.ln MAN/SMK MAN Karanganyar 
dalam hnl ini bcrlindak dan atas nama penyelenggara 
SMK Kelas Jauh di MAN Knrangnnyar (SMK MAN 
Karnnganynr). Sclanjutnyn disebut PIHAK PERTAMA · 

: Pcngelola Bcngkel Mcsin Sekarpnce 
dalnm hut ini bertindak dan ntas nama Manajemen 
Bengkcl Mcsin Sekarpacc. 
Selanjutnyn discbut PIHAK KE DUA 

a. Tantangnn bernt bangsn Indonesia saal ini : 
I. Adanya kebijaksanaan otonomi daernh (desentrnlisasi). 
2. Adunya APTA dnn AFLA mului hcrlaku tnhun 2003. 
3. Tantangan globalisasi yang aknn ter:iadi di tahun 2020. 

b. Tujuan khusus pendidikan menengah kejunrnn : 
I. Menyiapkan pescrta. didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, 

m~ngisi lowongan pekcrjan yang ada di dunia usaha dan dunia indust6 sehagai tenaga 
kerja tingkat mcnengah sesuai dengan · kompetcnsi dalam program keahlian yang 
dipilihnya; 
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2. Mcnyiapkan pcscrtn didik ugur mnmpu memilih kam:r. utct Oilll 1~1l:•11 "'"'"" 

bcrkompclisi, beradaptasi di lingkungan kcrja dnn mcngcmb·.mgkan sikap · prnlcssionnl 
dalnm bidring kcahlinn yang dimim1linya~ 

3. Membekali ·pcsena cHdik dc-ngnn ilmu pengclahuan, tcknologi dnn scni, ngm mnmpu 
mengembnngkan dii-i dikemudinn hari baik sccara mnndiri mnup1111 mclalui jcnjang 
pendidikan ynng lcbih. tinggi; 

4. Mcmbcknli pescrta didik dcngan kompctcnsi-·kompctcnsi yang scsuai d..:ngan program 
kcuhliun yung dipilih. 

PIJ IAK PER TAMA dm. Plll.i\K Kl~ DUA scpakat 11ntuk mcngikal diri dalam satu pc1:janjiar1 
kct:ia snmn tcntnng pcncmpntnn si~wa Prakcrin dalam rangka l'S(i di induslri/pcrusaha;111 scbagai 
institusi pasn11gnn scbag;1i hcrikut: 

PASAL I 

Pct:janjian kc~ju sanu1 diadakan untuk mcncmputknn siswa Praktik Kcda lndustri tPrakcrin) clari 
SMK MAN Knrnngnnynr di indwiti·i/pcrnsnl::mn yang ditllnjuk scbagni in:;litusi pnsnngnn. 

!'ASAL 2 

I. l.ingkup Pckc1:inan PHIAK Pli;RTAMA udaiah : 
a. Mcnyclcnggnrakan pclnksanann program Pmktik Kct:ia lndustri (Prakcrin) secant 

administrntif mulni dad perencanann sampai dcngan scrtilikusi. 
b. Mc.::nentukan waktu Jan kcgialan Pmkcrin scrtn mengkoordinnsikan dengan perusahaan 

(inslitusi pasaugnn). 
c. Mengadakan sosialisasi kegiatnn Prnkerin dnlam lingkup SMK MAN Karnngnnyar dan 

I unr instansi scrta ikul bcrtanggung jawab sesuai tu gas dan kew1~j i ban terhadap 
manajemen pclaks:maannya. 

d. Mcnga'..:omodasi kcbutuhan siswa dcngan mcmbcrikan layanan yang, bcrupa bimbingan 
sesuai dengnn tugns da11 kewnjiban sccara pcriodik clan tcrcncana. 

c. Menyediakan scgnla k·:!perluan administrm:i (surat, jurnal, sertilikat,clsb.) yang digunakan 
scbagai rujuknn d:.in bukti kcgiatan Prakcrin. 

t: Membuat lnporan kegiatan secara pcriodik maupun menyeluruh tcn~ang kegiatnn 
Prakerin sebagni bahan evluasi kcgialan scla11iutnya. 

2. Lingkup J>c.·k<:r:innn PlllAI< l{f, l>lJA :idalah: 
a. Mcnrcc.linkun IClllJK;l pruktik/magang kcpada siswa StvlK MAN Kunmganyar scsuai 

dengl\O duya tnmpung, knpnsitas produksi dnn kcmnmpu:m pcrusnhaan 
Ii. Memberikun bantuan kepadn siswa dcngan litsilitnsi k·~gintnn dalam unit produksi/jasa 

scsuni dengan kemampuan pentsnhnan. 
c. Memberikan ar:lhan, b!mbingan dan supervisi alas tanggung jawab yang diamnnatkan 

kepada siswa dalam ur.it-unit produk:;i/jasu. 
<l. Mengusahaknn kegintan clan sarana lalihan yang dipcrlukan siswa dalam menJukung 

bidong lwmpclcnsinyn scsuni kon<lisi dun kcmumpunn pcrusahuun. 
c. Mengevaluasi alas kegiutan )'ang lelah clilakukan olch siswa. 
r. M~ngkoordinf)sikan hasil evaluasi dengan memberikan laporan atau masukkan kepnda 

SMK MAN Karanganyar demi penycmpurnann kegintnn seianjutnya. 

PASAL 3 

Jangka waktu pelaksanaan perjanjian ini berkelanjutan mulai tahun diklnl 2005/2006 dan 
clapat c'itinjau l~embali bila diperlut\an. 

2 
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1.. t>crubahan surnt pci:janjian ini dupat dilakukan alas rcrsctujuan kedua bclah pihak. 
2~ Surat perjanjian ini dibuat rangknp dun. masing-masing untuk PIH.AK PERTAMA d:m 

PIHAK KE DUA dml mcngiknt secarn moral. · 

PASAL 5 

1. Scgnln hal yang bclum tcrmaktuh dalnm pc~jan,iian ini akan dibicarakr.n sccnrn. bcrsama
samu sesuni situasi, kondisi scrta kehutuhan. yang dapal dilcrim:i okh la:dua bclah pihak 

2. Apabiln tc1jadi pcrsclisihan d:1lam p1.~~janjia11 m1 mak:i masing-masing pihak 
mengupnyaknn pcnyclcsnian scbaik-baiknya. 

Dcmikian pci:j:u~j inn ini dibuat clan ditandatnngani kcdua bclnh pihnk pnda hari clan 

tangg.al tersebut di atas. 

PIH.AK KE DUA 
Pimpin::in fkngkcl Mcsin 

.. ~;k;li!"C .'" "··"··".'°';UH W 

... ·: "7P . . .; ..... _:.: :'-. : .. •· 
·. :~·-.:...:T~·~ ; . f, ~~~~~~" .:: ~'-



PER.JAN.HAN KER.JA SAl\1A 

-An tarn 

SMh: MAN KARANGANYAR 
.JI. l'l~:tfiynn No. 4 l(nrnnitnnynr Tclp. (0271) 41)SOR5 

BENGl<gL ALFA WAKSA 
.Jin. 1•opd:1 No. Ci N11s11l<:111, Solo 

- Tcntnn~ 

PENEMPATAN SISWA PRAKTIK Kl•:R.JA INDUSTRI {PRAKERIN) DALAM 
RANGKA PENDIDIKAN SISTEM GANDA (PSG) DI INDUSTRl/PERUSAHAAN 

SEBAGAI INSTITlJSI PASANGAN SMK MAN l<ARANGANYAR 

380 

Pada hari ini Rnbu tanggal limn helm; bulan Pchruari tahun dm1 rihu cnam, kami ya,ng 
bertanda tangan di bawah ini : 

Drs. H. Badaruddin, M.i\g. 
NIP. 150 191 463 

Pimpinan Bengkel 01fa Waksa 

Berdasarkan Pertimbangan : .. 

: Kcpala MAN/SMK MAN Kuranganynr 
dulam hat ini hcrtindak dan .1tas m11rn1 pcnyelcnggara 
SMK Kelus .lauh di MAN Karanganyar (SMK MAN 
Karanganyar). Sclanjutnya discbut l'lllAK PERTAMA 

: Pengclola Bcngkcl Alfa Waksa 
dalam hnl ini bcrtindak dan ntas nama Mam\jcrncn 
Oengkcl Alfu Waksu. 
~elnnjutnyn disebut PIHAK KE DUA 

a. Tantangan berat bangsa Indonesia saat ini : 
1. Adanya kebijaksanuan ·atonomi dacrnh (clescntrnlisnsi). 
2. Adanya AFT A dan AFLA mulai berlaku lahun 2003. 
3. Tantangan glc,balisasi yang akan tcrjadi di tahun 2020. 

b. Tuju:.m khusus pcndidikan mene11gah kejuruan : 
I. :vtenyiupkan pcserta didik ::gar menjadi mnr.usia produktif, mnmpu beke1ja m:mdiri, 

mengisi lowongan pekcrjan yang ada di dunin usahn dan dunia industri scbagai tenaga 
kerja tingkat 1nenengah scsuai denga:1 kompctcnsi dalam program keahlian yang 
dipilihnya; 



381 
2. ~ fenyinpknn pcsertn didik ngnr mnmpu mcmiiih karier, ulct <lan gigih dalnm 

berkompetisi, beradnptcsi di lingkungan kerja dan mcncembangkan sikap professiona\ 
dalam bidang keahlian yang diminalinyn; 

3. Membekali pescrtn didik dengun ilmu pcngctalumn, lcknologi dun scni, Eagar mampu 
mctigcmbnngknn did dikcrnudinn hnri hnik sccnra nmndiri maupun n11.:lalui jcnj:rng 
pcndidikan yang Jcbih tinggi; 

4. Mcmbcknli pcscrtn didik dcngnn kompctcnsi-kompctcnsi y<ing scsuai dcngnn program 
kcnhlinn ynng dipilih. 

PIHAK PERTAMA dnn PII IAK KE DUA sc;iaknt untuk mcn~ik:tl diri dnlam salu pc~janjinn 
. kc~ja snmu tcnlnng pcn<!rnputan siswa Prakcrin dnlurn rangka PSG di ind11strilp<!rusahm111 scbagai 

inslitusi pasnngan scbagai bcrikut : 

PASAL I 

Pcrjnnjiun kc~ju suma diadakan untuk mcncmpatk;1n siswa Prnktik Kc1:ja lnd11slri (Prakcrin) dari 
SMK MAN Knrnngnnyur di industri/pcrusahaan yang dilunjuk schagai institu:'i pas:ingan. 

l'ASAl...2 

I. Lingkup Pckcrjnnn PllIAK PERT AMA ndnluh: 
a. Menyclenggnrnkan pelaksnnaan progrnm Praktik Kc1jn lndustri (Prakerin) seeare)., 

administratif mulai duri percncnnmm sampai dcngan scrtifikasi. · 
b. Mcnentuknn wuktu dnn kcgialnn Prakcrin scrta mcngkoorclinnsikan dcngan pcrusahnan 

(institusi pasnng,:m). 
c. Mcngndnknn sosi .lisasi kcgintan Prnkcrin dalam lingkup SMK MAN "(aranganyar clan 

luar lnstansi serla ikul bcrtanggung jnwab scsuai tugns dan kcwi~jiban tcrhadap 
mana.ic1~1cn pclaksanaannya. 

d. Mcngak<'modasi kcbutuhnn siswa dcngan mcmhcrikan layanan yang lxrupa bimbingan 
scsuai den gar tu gas dan kcwqjibai\ secant pcrioclik dan tcrcncana. 

c. Mcnycdinkan scgala kcpcrluan administrnsi (surat.jurnal. scrlilikat,dsb.) yang <ligun::ib."l 
scbagui ru.iukan dan bukti kcgiatan Pmkcrin. 

f. Membuat Jripornn kcgiatan sccnrn pcriodik rnnupun mcnycluruh tcntang kcgiata11 
Prakcrin sebagai bahan evlunsi kcgi:itan sclanjutnya. 

2. Lingkup Pekctjann PIHAK Kfc: DUA ad::ilah: 
a. Mcnyediaka11 tcmpal praktik/magang kcpnda siswa SMK MAN Karunganynr sesuai 

dengnn duyu tumpung, kapasitas pr0<.lttksi clan kcmampuan pcrnsahmm 
b. Membcrikan banluan kcpmla sh:wa dengan fasilitasi kegi<tlnn dalari1 unit procluksi~jasa 

sesuai dcn$an kemampt•nn pcrusahann. 
c. Mcmbcrikan nrahnn, bimbingnn dan :mpcrvisi ;llas tnnggung jawah yang dinmnnatkan 

kcpuda siswa dulam unit-unil produksi/ja:m. 
d. Mengusahakan kcuiatan dan snrann lntihan yang dipcrluknn siswn dalam mendukung 

bidnng kompctcnsinyn scsuni kondi.si dan kcmnmp1mn pcrusnhnnn. 
c. Mengcvnluusi utas kcgintun yang tclnh dilnkuknn olch siswa. 
f. ~-il~ng\.:0ordinnsiknn hnsil. evnhmsi dengan memberikan laporan atau mnsukkan k.epada 

SMK MAN Knranganyar demi penyempurnann kcgintnn selnn.iutnya. 

!'ASAL 3 

Ja.ngka waktu pelnksanann perjnnjian ini berkelanjtaan mulni tnhun diklat 2005/2006 dnn 
<lnpat diti1tjau kemb.ili bi la clipcrlukan. 



PASAL4 
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t. Pembahan surat pcrjanjian ini dnpal ~ilakuknn ntas pcrsclujunn kcduu be1ah pihnk. 
2. Surat perjanjian ini dibuat mngknp (tun, mnsing-mnsing ur.tuk PlHAK PERTAMA dun 

PJHA K KE DUA dnn mengikat secarn moral. 

PASAL S 

I. Seguin hat ynng hcliim tcrmaktub dalmn pc~janjian ini ak:m dihicar,1knn sccara hcrs:urn1-
smnn scsuni situm;i, kundisi scrtu kcbutuhnn. ynng. dapnt dit..:rinm olch kcdua hcluh pihak 

2. Apubila tcrjadi pcrsctisihnn dnl:un pc1:j:111jinn ini mnkn masing-masing pihak 
mcngupnynkiin pcnyclcsniun scbaik-haiknya. 

, Dpmiki11n pcrjanjinn id dibuat dan di1:111dnt:111gani kcdua bclah pihak pada hari da11 

tang~nl lcrscbut di nlus. 

3 

Pimpinan 
Waksa 



Lampiran5 

SUSUNAN PROGRAM PENOIOIKAN DAN LA TIHAN 
KURIKULIJM MADRASAH ALIYAH KETRAMPILAN 

2004 

JURUSAN : TEKNIK ELEKTRO 

383 

PROGRAM JAM PEMBELAJ1\RAM i 
······-· ·---···-·-----·---_) 

PENO!DIKAN 01\N PELATIHAN 
TK 1 TK 2 TK 3 ! 

~~~~~~i~a~~:~~:i'i:_d_a_n-:e-W--ari~~:g~~~~~~(P·P.Kn) · ·· - 1q.ii)_ ~~:l:_-~_11) L-~-~~-)=-.~ 
2.A idahAkhlak -------·-·--·-·-·- ··-··--·· _. 40(1) i. -~-0(1) ; --~----
3. Qur'an Hadist __________ ... ____ ; _____ ~_9_(?LJ~?:) ___ J_~ 2 
4. Fi ih 80 (2) i 80(2) i 80 2) 
5. se·arah Kebuda aan Islam <SKI) __ -=_-____ -=~- --··· -- · · ·-·--· ·- __ i ___ ---T 40(1 

6. Bahasa dan Sastra Indonesia ____ __ _ . 80 (2) .T:~-~~-_Q-(2f_~]:.· __ fiQ0_ 
7.Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Pen·aske_:;) _ _ ..• ·- . _; __ . ~9_(.~_)_ __ i~~L_L __ 80(2) _ 
8. se·arah Nasional dan se·arah Umum (SN§_\!)_. . 80_ (2) ._l ____ ~Q(?LJ._ 80 2 

1-------=---:-=-----------------------···· . ···-. .. ··-. ····-. . . . --+-· -----1-----
~-p;;a~:~~k~DAPTIF -~:·.~~-~-~ -~!~9.<~T--i.-~®-. 1-- 240(6) I 

1-2,:-;·-::B;...;;.a.,....h_as'-'-a--'l-'"n....,_ri..:...s ___________ .. . . .. '. 1~0.(3) ~ _1§.Q.~Lj 160(4) I 
t--3,,.... ..... B_a_ha_s_a_A_ra_b _____________ ----··· , 80(2) . i.-. ~l?L. __ 

1
. __ 8.Q(?L.-i 

t--3_._F_is_ik_a_____________________ ; 1~.9 @ .. _~Q.@l_- • \ 
4. Kimia 80 (2) I -
S.-Kom uter-· . ; ___ 8~. (?.L..~I 80(2 I 80(2 

1--6._K-'-e~w_ir-'-a-'-us"-'a""'h-"'a~ancc._ _____________ ... __ ; 49 (!) . .. 40( 1 ) · 80(2)__ 

! ... . . --~' ----•. PROGRAM PRODUKfo:·-· .... 
t--------"----------··--··· -··· 

1-- ---·- ---· ___ J 
I··- -· --· · - · I 

--~1600(40) 

Keterangan 
waktu pembelajaran 
Tk I= 40 minggu, Tk II= 40 minggu Tk Ill 36 minggu (20 Minggu = Praktek industri + 16 minggu = 
KBM) 



SUSUNAN PROGRAM PENDIDIKAN DAN LATIHAN 
KURIKULUM MADRASAH ALIYAH KETRAMPILAN 

4 

JURUSAN : TEKNIK OTOMOTIF 

384 

PROGRAM ------- ---··-··-·· .. ---[-----···~AM PEMBE~~;~~-;~---· --·

PROGRAM N:R::~~~KAN DAN PELA TIHAN -----1-~ 'TK2 ~p~ 
1. Pendidikan Pancasila dan Kewargan~g~~~~(_Pf~!:l}. __ -~ _ ----~_QJ!)_ 40(_}.2_~-~-1~-~Ql~-
-~Aq!dal"l Akh_!?.~---·-.. . 40 (1) _ 40(1) - I 
3. Qur'an Hadist _ -·----·--·. -··. ... . _ _8()_(2) ____ 80(~L .

1
. ____ 8.Q(~) __ _ 

4. FiQih ----·· ·-·· _ . . . . . . . . -·· -~-9J.?). ___ ~(~)____ 80(2) 
5. Seiarah Kebudayaan Islam (S~_ll_ _____ .. . ... -.. -- . ______ ----~0..(_~)-
6. Bahasa dan Sastra Indonesia _____ . . . . . . . . _80_(2) ___ 8_9{~L-.. _J!_Q(?) _ ·--
7.Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjaskes) 80 (2) 80(2) 80(2) 

8. Sejarah Nasional dan Seiarah Umum (SNSU) ---·- ... ___ J=:-.80 (2) 80(2) 80(2) 

PROGRAM ADAPTIF I 
-------~----+----~ 1. Matematika 160(4) 160(4) 160(4) 

2. Bahasa lnaarist '~l2) 160{3) ' 160{4) 
3. Bahasa Arab 80(2> 80(2) 80(2) 
3. Fisika 1 80 (2) 80(2) -
4. Kimia 80 (2) 80 (2) 80 (2) 

6. Kewirausahaan _1.QJ.1L __ 4_0 ...... l(_,1 )_; __ 8_0...._(2_,_)_~ 

PROGRAM PRODUKTIF ... . - -- --·-···-. -

1. Menaaambar Teknik Dasar (MTO) 120(3) 
2. pekeriaan Loaam dasar CPloaO) 200(5) 
3. Pekeriaan Las dasar 160(4) 
4. Perhitum:ian dasar konstruksi mesin 120(3) i 

Tingkat II _ ... . . .. --·· 
16

,
14

" II 
1. Penggunaan peralatan dan merk Jndustri •1 •1 

2. Perbaikan Motor Otomotif ··--· ·-·----+------+---1-20 ..... 1(~3-l-+-------1 

3. Perbaikan Chasis dan Pembangkit tanaga 120(3) 
4. Perbaikan body Otomotif dasar 80(2) ' ---------··-----·-·---+-.;;:...;;;..>=---11----1 

1-=Ti,....nQ_,k_a_t _lll----------------------1·------+-----,-·---·-

1. Paket keahlian ~ 
1. Perawatan dan perbaikan me_s_in _________ -_-+--_-_ -_-_-·-- - j 526(12)_ 

1-2_._P_e_ra_w_a_ta_n_d_a_n_.P_e_rb_a_ik_a_n_C_h_a_si_s ------· ---~------>------+ 520( 12) 
3. Perawatan dan perbaikan kelistrikan · 520( 12) 

1600(40\ 1600(40) \ 1600(40) 

Keterangan 
waktu pembelajaran . .. 
Tk I= 40 minggu, Tk JI= 40 minggu Tk Ill 36 minggu (20 Minggu = Praktek-industri + 16 minggu = 
KBM) .. , 



SUSUNAN PROGRAM PENDIOIKAN DAN LATIHAN 
KURIKULUM MADRASAH ALIYAH KETRAMPILAN 

JURUSAN : TA TA SUSANA 

PROGRAM -----------------,--·-~~~-PEMBELA~~.~~~---· 

PENDIDIKAN DAN PELA TIHAN - ! TK 1 I TK 2 I TK 3 

385 

__ ::._ ____ L ___ .. ~ ... 1--·---
1ROGRAM NORMATIF ·---··· ........ __ -· . .. . . .. .. i _ .. ... ··I· ·- ·-- . . ·-·---- -
. Pendidikan Pancasila dan Kewarganeg~~~~~-(~J:..Kll) .. _ ... _ j---~QJ.!t __ i-· -~~---··l·----~Q.(_!_L __ 

·. Aqidah Akhlak ·--·----·-----· __ .. 1 _40 (1) . I ~.Q(1) 1 ..... ~-···· .. 
.. Qur'an Hadist ______ .. . . j __ ?9_{2.) ·---•- __ 80l2J ... L. -~9_~)-I 
.. Fiqih __ ·----i-~QJ~)_) 80 2 ! 80 2 
'· Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) --~- : 40(1) 
i. Bahasa dan Sastra Indonesia _____ ····-· ... -· J. .. _~Q_(2).._r._~?LJ ___ _§.9i?J __ _ 
·.Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjaskes) · 80 (2) _j_ 80(2) 80 2 
;_ se·arah Nasional dan se·arah Umum SNSU 80 2 80 2 80 2 

-=-:::-=:-:-:---:--~=-=----------------1------i-----+-----t 
'_R~a~:~ik~DAPTIF ··---1· 80 (2 ---i-----1-----=---1 
. Bahasa lnggris 80 2 
. Bahasa Arab 80 2 
.. - =Fi,.-:si~ka------------------

1 
80 (2) 

. Kimia 80 (2' 
.. Komputer -----·--: - - ·- --- ·1 ·-40(1 )---=_1,_-· _ __._...__--+-----i 

.. _ K_e_wi_·r_a_u_sa_h_a_an...;._ _______________ j_--3.Q_UL~---...__--+-_a_Ot?L_ 
I 

;ROGR-Ar~fPRODUKTIF i 
::--:-,--:---_;;_-'-~_;_;_;_.:..;._ ______ ~-----!-----1-----i-----i 
ingkat I 

. Susana Wanita 1 • 160(4) 

_. B_u_s_a_na_A_n_a;_k ___________ ·---·-· -· _ _ ... -~ --·-1---1?_9_0) __ ~·---·--- -I·_.. . _ l 
ingkitl-1 ------------·--·----- -··-- --·---·-·· 

. Teknologi Susana 

. design Susana ff 

. Susana Pria 
.. Penataan dan Peragaan 

i. Membordir I j 160(41.~ 
----------·------=---=I~!>.®.I~o> .1 .. 16ooc4o) 16ooc4_qL .. 
:eterangan 
1aktu pembelajaran 
·k I = 40 minggu, Tk II = 40 minggu Tk Ill 36 minggu (20 Minggu == Praktek industri + 16 minggu == 

:BM) 



386 
~c:mu tum KONSEP PENGEMBANGAN PROGRAM KETERAMPILAN 

B. Aspek Pembelajaran 

SUSUNAN MATA PELAJARAN KURIKULUM INOVASI MAN PURWOKERTO 2 

A. ur'an Hadits 2 2 
B. Fi ih 2 2 
C. A idah Akhlak I 
D.SK.l .. - ' 1 

2. PPKn 2 2 
3. Bahasa: ; ~ -.. -'. .. : .. -. : : : ; :· . . ·=··· 

.-·:. ··. 

A. Bhs Indonesia 5 5 ' 3' ' .·•3 ,;: 3 3 --
B. Bahasa Arab 2 2 2. ::' 2 .· 2 2 _.., ___ 
C. Bahasa In is 4 4 

4. Matematika 6 6 
5. IPA: 

A. Fisika 5 5 
B. Biolo i 4 4 
C. Kimia 3 3 ·2·: :·~ :.· 6 

6. IPS: 
A. Ekonomi 3 3 - -- ·-·-
B. Sosiolo · 2 
C. TataNe 

7. 2 2 
8. 2 2 I 
9· ,,]6" ·J6 '.;: •·: '}'.'14··: ,:,~;1.4 .. 

10. Peu"askes. 2 2 2 
It. Pendidikan Seni 2 

Jumlah 47 47 . 47. · .. :.47, ·. 47 47 
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wwwwww •MW KONSEP PENGEMBANGAN PROGRAM KETERAMPILAN 

SUSUNAN PROGRAM DIKLAT KETl<:RAMPILAN (VOCASIONAL LIFE SKILL) 

JRUc;AN .:-.~·MEBELAJR •&WOOD WORKING ·.: JURUSAN: MFJ4'CIKULKASJ.&.:.ELEK.mo~,. :.~,; ·. 

~o ·_." >.:· .·.· .~1¥~:~\:.~}l~~:: <~J~:f' ~~~ , ,:_ : •• -= .·• :·:_::!.:;g~fgAf~:tI\,: . .. JML·JAM JML ... )·T· p .. ·~·-·.~-~~-.~:.:.··:·.I' ~.:;·~~..- ~ .. ·. 

Gambar Teknik 36 72 108 Llstrik Dasar 44 100 144 

Alat Tingan 36 72 108 2 Elektronika Dasar 40 88 128 

Mesin Portable & Stati;; 36 72 108 3 Pembuatan Pesawat Elekti:o. 34 66 100 

Konstruksi Kavu/Mebelair 84 256 340 4 Ranizkaian Elektronika 44 100 144 -
Ukir Kavu Dasar & Bubut 36 72 108 5 Tcknik Refrigerator 82 182 264 

Finishing 36 100 136 6 Teknik Air Condition 90 174 264 

Teknik Pembuatan Jok 36 100 136 7 Pengclolaan Usaha *) 36 36 

Penaelolaan Usaha •) 36 - 36 8 Kuniungan lndustri **) 

Kuniunaan lndustri .. ) - - - 9 Prakerin/PKUMa~aniz •••) -· 
Prakerin/PKUMagang • **) - - -

Jumlah 336 744 1080 Jun!lah 310 710 1080 

.:. :~:~:;~~::.: ~.=·:~. ~f~f; . '~:JME-'JAM JML :.:·r.-::: p 

Alat Men· ahit 8 22 30 l 

Teknolo i Men'ahit 16 68 84 2 

P~n •etahuan Bahan Tekstil 24 12 36 3 Pro ram WindowsfXT 

Pembuatan Pola 20 78 98 4 Pro Multi Media 20 50 70 

TeknikMen hias Kain 13 95 108 s Pro m Microsoft Word 36 100 136 

Disain Busana 12 72 84 6 Pro Microsoft Excell 36 100 136 

BusanaAnak 22 102 124 7 Pro m Microsoft Access 36 100 :36 

Susana Wanita 56 262 318 8 Microsoft Pro=ect 36 100 136 

Busana Pria 27 135 162 9 Microsoft Power Point 16 100 136 

Pen elolaan Usaha • 36 36 10 Pro 30 60 90 

Kun'un an Industri •• 11 Pro 30 60 90 

Pr~_~crin/PKIA lagang ***L - - 12 36 36 

13 ---- ·-·----
14 

Jumlah 234 846 1080 Jumlah 290 790 1080 
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.. ·• ... . . .. ·H··~ff•'• ·. ;··:>.· 
··. JURUSAN: MR. KOMPlITER & PERIPHERAL :.. 

. . 

.:. ·'.: .:~ .·.· .... ·.~ 
.. 

··• ·': JMLJAM•~',·· .··· I£:.:iMI.;~;L NO MATERI 
.. .; .• 

. . . · . .·:-T ·~·'PY: " .. ··-.:.··· .... i ;~ -:;::-:.:: ... :· . 

1 Listrik Dasar 18 42 60 

2 Elek1:ronika Dasar 32 88 120 ·-
3 Pembuatan Pesawat Elektro 10 50 60 

4 Tcknik Elcktronika Digit~~---· 22 too # 122 -
5 Pengenalan Komputer & Peripheral 26 74 100 

6 Manaiemen Hardisk 20 50 70 

7 Pcngopcrasian Software 40 108 148 
····-----

8 Teknik Perbaikan & Perawatan Komouter 72· 208 280 -
9 Jruingan Komputer (LAN & Internet) 20 64 84 

10 Pengelolaan Usaha *) 36 - 36 
-·-···----

11 Kunjungan lndustri **) - - -
12 Prakerin/PKUMagaog ***) - - -

Jumlah 296 784 1080 
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KONSEP PENGEMBANGAN PROGRAM KElERAMPILAN 
Lampiran : Surat Keputusan Kepala MAN Purwokerto 2 

~Jmor : MA.k/33/PP.00.6/947/2001 
Tanggal : 2 Juli 2001 

STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA 
WORKSHOP KETERAMPILAN MAN PURWOKERTO 2 

KOMITE MADRASAH 
~ - - - - KEP ALA MADRASAH 

(BP 3) 

W AKAMl\D BID ANG 
PENGEMBANGAN KETERAMPlLAN J TATA US.AHA 

l_ I I 
Ka BENGK.EL Ka.BENGKEL Ka UNIT PRODUKSI (UP) · Ka. BENGKEL 

KET. MEBELAIR KET. ELEKTRO MANDALA TECH KET. KOMPUJER 
I I I I 

I I I I I I I I I I I I 
< 

.:.c: c.I) ~ c.I) :z 

'~ 
Cl.I 

:::> < < 
~~ ~iii; < < !- ui ~ ~ iiJ 

~ 
~c ~~ ~ ~ .I. <~ ::::> ~ ~ ~ 

:it <~ <~ <= 
i: ~ 

..J - ::::> i:r ~~ ~~ ~~ ~ 
.... ~ 

0 ~ t;i u: ~ 0 :/l c.I) 0 !!! s !!!~ 0 0 6 ~ .~~ !!! ~ ~ ~ ;3: f... ~ fl. !-

I I I I I I I . ......J I 
I I I 

SIS WA 
I . I 

SlSWA SISWA I I 

MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) PURWOKERTO 2 

I 
KaBENGKEL 

KET. TATA SUSANA 

I 

~ 
~ 
r:: 
c.I) 

~ 

I 

I 

I I 
Cl.I 

~ ~ - 6 ~ 0 ~ ~ 

I . I 
I 

SISWA 
w 
00 

[ITJ '° 
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KONScP PENG~BANGAN PROGRAM KETERAMPILAN 

Larnpiran 1 : .. Surat Keputusan Kepala MAN Purwokerto 2 
Homor : MAk/33/PP.00.6/948/2001 
Tan15gal : 2 Juli 2001 

STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA 
UNIT PRODUKSI WORKSHOP KETERAMPILAN MAN PURWOKERTO 2 

I DIREKTUR (KAMAD) _ I 
PENGHUBUNG DUDI KEP ALA UNIT PRODUKSI BPK 

BF.NDAHARA SEKRETARIS I I I 

I I I I 

KetuaUP Ketua UP KetuaUP KetuaUP 
KET. ':tvrnBELAIR KET. ELEKTRO KET. KOMPUTER KET. TATABUSANA 

I I I I 

J... I _I_ I I _L I I _J_ I I 
g ~ g :i 

I j ; 0 fa ~ 

~ ~ 
~ 

~ 
~ ] clll clll ~ • ~ ~ :J e e "8 ~ e e ~ e e ~ 5 "8 
~ 

e ... 0 0 < ... u 
0.. n. 0.. p., !l. Q. 0.. 0.. 

ff ci> ~ :iii ~ :1> oil ~ ~ cQ gi r:ti .. .. .. .. .. 
l:Q Ill Ill IXI II) al al l:Q al l:Q ::Q t1'l 

I I I I I •• I I I 
I I I I 

>EKERJA I PEKERJA PEKERJA PEKERJA I t I I 

MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) PURWOKERTO 2 [iIJ 

w 
\0 -
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- ....... !llmll!ll ........................................................ -. ...... ~ ... ~~~~~~~~~~~~~~~ 

·· ·· ·.-.-~ 
KONSEP PENGEMBANGAN PROGRAM KETERAMPILAN . ~-: 

STRUKTUR ORGANISASI MAN PURWOKERTO 2 

r----- Kepala 
Madrasah 

Komite Madrasah 
(BP3) Kepala Tata Usaha 

'' I I I 
Wakil Ktpala Wakil Kepaia Wakil Kepala Wa.kil Kepala 

BidPengernbangan Bi dang Bidang Sarana Bidang Pengembangan 
Kurikulum Kesiswaan Prasarana Keterampilan ('Vocasional) 

Wali 
.I! III 

Ke las BP/BK 

I I I I 
I Ka Bengkcl Ka. Bcngkcl Ka. unit Prqduksi Ka. Baigkcl Ka. Bengkd 

Guru Mcbelair Elcktro .. Ma:ndalatCch Komputer TataBmana 

I S I S W A 
.. I 

w 

MADRASAH AUYAH NEGERI (MAN) PURWOKERTO 2 [I2] ~ 



I 
KETUAUP 

LAS 
Herl N. S.Pd. 

I 
BENDAHARA UP 

LAS 
Supriyanto, S.Pd. 

STRUKTUR ORGANISASI 
UNIT PRODUKSI MAN KARANGANYAR 

TAHUN PELA.JARAN 2005/2006 

PENANGGUNG JAW AB 
Drs. H. Badaruddin, M.Ag 

KOORDINATOR UP 
Pramono, S.Pd 

I 
KETUAUP KETUAUP 

MEBEL B'OSANA 
Noori. S.Pd Dra. Dyah H.R 

I 
BENDAHARA UP BENDAHARA UP 

MEBEL BU SANA 
Agus Sutikto., S.Pd Kunrnala N, S.Pd 

' 

BENDAHARA UP 
Agus Hery P., S.Pd 

I 
KETUA UP 

KETIK 
Agus S,S.Pd 

I 
BENDAHARA U? 

KETIK I Agus Hery P. S.Pd 

w 
~ 



• 

Bagan pengembangan model manajemen 

Ko mite 
Madrasah 

Waka Waka Waka Waka Waka 
Kesiswaan Kurlkulum Ketrampllan Hu mas Saran a 

L ______________ J _______________ ----------------L ______________ J 

Program Umum 
IPA,IPS,Bhs, 

Unut Produksl 

Ketua Prog. Ket. 

~rlsan 

Wall t<elas 

Instruktur 

Tata Usaha 
Madrasah 

:Program 
Keagamaan 

TU. Akademik 

Ketua Prog. Ket. Ketua Prog. Ket. 

M.R Computer Tata Busana 

Wall Kelas 

Instruktur Instruktur 

Slswa - slswl 

394 



DAFTAR RIW AYAT HIDUP 

A. Data Pribadi 
1. Nama lengkap 
2. Tempat, tanggal lahir 
3. Agama 
4. Alamat Rumah 
5. Alamat Kantor 

6. Isteri 
7. Anak 

B. Riwayat Pendidikan 

: H. Abdul Choliq 
: Demak, 23 Agustus 1954 
: Islam 
: Ds Gajah, Kec.Gajah, Kab. Demak 
: JI. Sisingamangaraja No. 5 
Semarang Telp. (024) 8412551 

: Hj. Munzaenah 

: Evy Shofiana, S.Ag, MM 
: Hj. Ahadiah Shofiana, SHI 

1. Pendidikan Umum di Dalam Negeri I Luar Negeri 
a. SD : 1967 
b. PGA4 TAHUN : 1971 
c. PGA6 TAHUN : 1973 
d. S 1 IAIN (Dakwah) : 1980 
e. Akta IV(Tarbiyah) : 1996 
f S2 (Magister) : 2 000 
g. S3 (Doktor) : 2002-sekarang 

2. Pendidikan Diklat 
a. ADUM 
b. SPAMA 

3. Workshop/Pelatihan 

: 1997 
: 1997 

a. Educational Policy and Planning Program Ministry of Religious 
Affairs (MORA) dari Simon Fraser University British Colombia 
Canada : 2001 

b. Quality Assurance and Evaluation at Institut Technik und Bildung 
Univeritat Bremen Germany : 2004 

c. Pembicara tetap tentang Kebijakan Madrasah tingkat Propinsi Jawa 
Tengah 

C. Pengalaman Keorganisasian 

1. Ketua IPNU Kee Gajah 
2. Ketua Paguyuban Guru Madin Kee Gajah 

1972 - 1975 
1973 -1976 
1975 - 1977 
1979 - 1983 

3. Sekretaris PMII Komisariat IAIN Sunan Kalijaga 
4. Sekretaris GUPPI Kab Demak 



5. Sekretaris MWC NU Kee Gajah 
6. Penasehat PCNU Kab Jepara 
7. Pengurus Ma'arif Jawa Tengah 
5. Ketua PCNU Kab Demak 

D. Pengalaman Pekerjaan/Jabatan 
1. Kepala MTsN Bawu Jepara 
2. Kasi Aliyah Kanwil Depag Jateng 
3. Kabid Binrua 
4. Kabid Mapenda 
5. Kabid Garahazawa 

E. Karya Ilmiah 

1983 - 1987 
1997 - 1998 
1998- 2003 
2002 - sekarang 

1 Membentuk Guru Professional Menghadapi Era Globalisasi : 2 Juli 
2005 

2 Isu Strategis & Kebijakan Implementasi Kurikulum 2004 
3 Kebijakan Mapenda Dalam Pengembangan Mapel IPA 
4 Kebijakan Mapenda Dalam Pengembangan Mapel Matematika 
5 Kebijakan Mapenda Dalam Pengembangan Mapel Fisika 
6 Kebijakan Mapenda Dalam Pengembangan Mapel Biologi 
7 Kebijakan Mapenda Dalam Pengembangan Mapel Bahasa Indonesia 
8 Kebijakan Mapenda Dalam Pengembangan Mapel Bahasa Inggris 
9 Kebijakan Mapenda Dalam Pengembangan Mapel Bahasa Arab 
l 0 Kebijakan Mapenda Dalam Pengembangan Mapel Fiqih 
11 Kebijakan Maj>enda Dalam Pengembangan Mapel Al Qur' an Hadits 
12 Kebijakan Mapenda Dalam Pengembangan Mapel Aqidah Akhlak 
13 Kebijakan Mapenda Dalam Pengembangan Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) 
14 Kemandirian Madrasah Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas : 17 

Januari 2006 
15 Kepemimpinan Kepala Madrasah Yang Efektif: 13 September 2005 
16 Konsep Dasar KBK 
17 Kritik Terhadap Pendidikan Agama Pada Umumnya 
18 KBK dan Penilaian Portofolio 
19 Kurikulum dan Ujian Akhir dalam Konteks Standar Nasional 
20 Kurikulum Nasional Madrasah: Quo Vadis ? 
21 Manajemen Konflik 
22 Manajemen Mutu Berbasis Madrasah 
23 Menu ju Madrasah Yang Bermutu 
24 Pemberdayaan Madrasah (Strategi Manajemen Mutu Berbasis 

Madrasah) 
25 Konsep Dasar Pembinaan Madrasah 
26 Pendidikan Agama Dalam Keluarga 
27 Pengembangan Jaringan Kerja Kependidikan Dengan Instansi Terkait 
28 Pengembangan Sistem Penilaian Berbasis Kompetensi 
29 Penyusunan Sillabus KBK 2004 



30 Pengembangan Perpustakaan Madrasah (Studi Kasus Antara Realita 
Dan Keinginan) 

31 Strategi Implementasi KBK 2004 
32 Programdan Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam 
33 Psikologi Pendidikan 
34 Sistem Evaluasi KBK 2004 
35 Sosialisasi BSNP Dan Ujian Nasional 
36 Standarisasi Pengembangan Madrasah Dan PAI Merespon Tantangan 

MasaDepan 

37 Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Penerapan MBS Di 
Madrasah 

38 Strategi Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah 
39 Ujian Akllir Nasional Dalam System Pengendalian Mutu Pendidikan 

Nasional 
40 Budaya Kerja Organisasi Pemerintah 
41 Potensi Pesantren Dalam Pengembangan Masyarakat Dan Pendidikan 
42 Strategi Dan Evaluasi Pembelajaran Model DSL (Dakwah Sistem 

Langsung) Dalam Mata Pelajaran Agama 
43 Format Program Kemitraan Jurusan/Prodi Kependidikan Islam Dalam 

Konsentrasi MPI 
44 Keterkaitan Program Bidang Pontren Dengan Bidang Mapenda 
45 Kondisi Dan Problema Madrasah Di Jawa Tengah 
46 Desain Pembelajaran PAKEM 
47 Peningkatan Kinerja Menuju Madrasah Yang Ideal (Continuous 

Quality Improvement) 
48 Renstra Mapenda 
49 Prakarsa Masyarakat Dalam Pengembangan Madrasah Di Masa 

Mendatang 
50 Strategi Mensiasati KTSP 
51 Strategi Pengembangan Madrasah 
52 Analisa Belajar (Kenapa Siswa Gagal Ujian ?) 
53 Revitalisasi Madrasah Dalam Menghadapi Persaingan Global 

Yang bersangkutan, 

H. Abdul Choliq MT 

,. 


